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10] krisis material semata,
Sﬁhabat tapi telah merambah pada krisis
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mental, spiritual dan kejiwaan.

Dahulu umat Islam adalah umat
yang memiliki muwashafat
(karakteristik). Mereka berjiwa
patriotik, berakhlak mulia,
kharismatik, rela berkorban, semangat baja, berani
membela kebenaran dan sifat-sifat lainnya yang ridak
baru dalam tradisi sejarah Islam.

Namun semua mulai luntur, bahkan anjlok ke titik nadir
kenistaan. Salah satu faktor keterpurukan, adalah umat
Islam jauh dari sejarahnya.

Buku 101 sahabat yang dikemas dalam bahasa yang
mudah dipahami ini, mencoba membuka sejarah, yang
bukan teoritis semata dan dibatasi ruang waktu. Tapi
lebih dari itu menguak hikmah, pelajaran, nasehat dan
suri teladan bagi kehidupan sekarang yang tengah dilanda
berbagai krisis multidimensional.

Semoga buku ini menjadi oase di kegersangan kehidupan
yang semakin tandus.
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan besar.”
(At-Taubah: 100)

Dustur llahi







PENGANTAR PENERBIT

Abdullah bin Al-Mubarak -seorang ulama besar ahli hadits yang
terkenal dengan kezuhudannya, murid dan sekaligus sahabat Imam Abu
Hanifah- pernah ditanya, “Siapakah yang lebih mulia antara Muawiyah
bin Abi Sufyan dan Umar bin Abdul Aziz?” Dia menjawab, “Demi Allah,
sesungguhnya debu yang masuk ke hidung Muawiyah bersama Rasulullah
Shallallabu Alaibi wa Sallam, seribu kali lebih mulia daripada Umar (bin
Abdul Aziz)!"”!)

Demikianlah sahabat. Kedudukan mereka dalam Islam memang
sangat mulia. Sekalipun itu adalah Muawiyah, seorang sahabat kontroversial
yang oleh sebagian orang dianggap sebagai biang terpecah-belahnya barisan
kaum muslimin dengan sikap pembangkangan serta perlawanannya terhadap
Khalifah Ali bin Abi Thalib. Dialah lawan Ali dalam perang Shiffin,
perang yang menelan korban ribuan jiwa yang semuanya adalah kaum
muslimin. Bahkan sebagian di antara mereka adalah sahabat Nabi. Sehingga
tidak sedikit di antara orang Islam yang menempatkan Muawiyah di tempat
yang tidak semestinya. Namun bagaimanapun juga, Muawiyah adalah
seorang sahabat Nabi dengan segala kelebihannya. Sebagaimana kata
Ibnu Al-Mubarak, dia masih jauh lebih mulia daripada kbulafa‘ur rasyidin
kelima Umar bin Abdul Aziz yang terkenal dengan kewara’annya.

Ada sedikit perbedaan tentang definisi sahabat di kalangan para
ulama. Di antara mereka ada yang mensyaratkan harus pernah mendengar

1. Abdullab ibn AlMubarak; Al-hmam Al-Qudwab/Ustadz Muhammad Utsman  Jamal/hal. 148/cet.
Dar Al-Qalam.
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langsung dari Nabi, dan ada yang mensyaratkan harus sudah baligh ketika
Nabi wafat. Namun secara umum, yang dinamakan sebagai sahabat
Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam adalah mereka yang hidup pada
masa beliau dan sempat berjumpa dengan beliau, meskipun hanya sekali,
dan sekalipun ketika itu dia masih kecil. Baik itu laki-laki ataupun
perempuan. Dan entah dia tinggal di Madinah ataupun di kota lain.
Ttulah makanya, di antara para sahabat ada istilah sahabat kibar (senior),
dan ada juga yang disebut sahabat shighar (yunior).

Intensitas interaksi para sahabat Radbiyallabu Anhum bersama
Rasulullah berbeda-beda, ada yang hanya sekali dua kali bertemu, ada
yang kadangkadang, ada yang sering, dan ada juga yang hampir setiap
hari berjumpa dengan beliau. Sehingga tidak heran, jika di antara para
sahabat ada yang terkenal pandai, menguasai Al-Qur‘an berikut tafsir dan
asbab nuzulnya, serta banyak hafal hadits dari beliau. Sementara di lain
pihak -tanpa mengurangi kemuliaannya, tidak sedikit para sahabat sama
sekali tidak pernah terdengar kiprahnya dalam dunia keilmuan.

Kedudukan mereka di hadapan Allah dan Rasul-Nya juga bertingkat,
tidak semuanya rata. Yang paling mulia adalah sepuluh orang sahabat
yang sudah dijamin Rasul masuk surga. Berikutnya, adalah mereka yang
masuk Islam dalam periode Mekah sebelum Nabi hijrah ke Madinah.
Selanjutnya, adalah mereka yang turut dalam perang Badar. Kemudian
mereka yang ikut perang Uhud, perang Khandaq, dan seterusnya hingga
fathu Makkah. Sedangkan mereka yang masuk Islam setelah penaklukan
Mekah, derajatnya berada di bawah mereka yang telah Islam sebelumnya.
Hal ini digambarkan Allah Subbanabu wa Ta’ala dalam firman—Nya
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“Tidaklah sama (derajat) di antara kalian. Orang yang berinfak
sebelum fathu Makkah dan turut berperang (bersama Nabi), lebih tinggi
derajatnya daripada mereka yang berinfak dan berperang sesudah itu.
Namun, Allah menjanjikan kebaikan kepada mereka semuanya.” (Al-
Hadid: 10)

Selain itu, ada sejumlah kriteria lagi -secara umum- dalam hal derajat
kemuliaan para sahabat ini. Misalnya, kaum Quraisy lebih mulia daripada
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kaum yang lain. Bani Hasyim lebih mulia daripada yang lain. Kaum
Mubhajirin lebih mulia daripada kaum Anshar. Sahabat yang turut berperang
bersama Nabi lebih mulia daripada yang tidak turut berperang. Sahabat
yang lebih menguasai Al-Quran lebih mulia daripada yang tidak hafal Al-
Qur‘an. Keluarga Nabi (ahlul bait) lebih mulia daripada yang lain. Sahabat
Anshar yang ikut dalam bai’at Agabah pertama lebih mulia daripada yang
turut dalam bai’at Aqabah kedua. Kemudian, di antara para sahabat
semuanya, Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah yang paling mulia. Demikian
dan seterusnya. Dan, kepada mereka semuanya, Allah menjanjikan surga-

Nya.

Dalam Al-Qur‘an disebutkan, “Dan para ‘as-sabiqun al-awwalun’
(orang-orang yang mendabului dan pertama-tama) dari kaum Muhajirin
dan Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik; Allab
meridbai mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Allah menjanjikan
surga yang di bawabnya mengalir sungai-sungai kepada mereka, dan
mereka kekal selama-lamanya di dalamnya. Itulab dia kemenangan yang
sangat besar.” (At-Taubah: 100)

Benar kata penyusun buku “101 Sahabat Nabi” ini, bahwa sahabat
yang tercantum dalam buku ini hanyalah sebagian saja. Atau, mungkin
lebih tepat jika dikatakan sebagai sebagian kecil. Kecil sekali! Karena,
jumlah para sahabat Nabi memang sangat banyak. Dalam perang Badar
saja, para sahabat yang ikut berperang bersama Nabi jumlahnya 313 orang,
Jauh di atas angka 101. Kemudian dalam perang Uhud, jumlah mereka
yang ikut sebanyak 700 orang.! Tentu saja, jumlah mereka setelah itu
pasti lebih banyak lagi.

Bahkan, sejatinya jumlah 101 sangatlah sedikit dibanding jumlah
para sahabat semuanya yang mencapai puluhan ribu, bahkan mungkin
ratusan ribu. Sebab, pada saat fathu Makkah saja, sahabat yang turut
pergi bersama Nabi jumlahnya mencapai sepuluh ribu orang. Itu pun
masih belum ditambah dengan mereka yang tetap tinggal di Madinah
dan mereka yang berada di tempat lain selain Madinah, plus kaum
perempuan (yang jumlahnya lebih banyak daripada kaum lakilaki). Dan

1. Sebenarnya jumlah pasukan kaum muslimin yang turut keluar Madinah bersama Rasul pada waktu
perang Uhud mencapai seribu orang. Tetapi di tengah jalan, Abdullah bin Ubay ~-gembong munafik-
menggembosi semangat pasukan dan pulang kembali ke Madinah dengan membawa sekitar tiga ratus
orang.
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kemudian setelah Mekah berhasil dikalahkan oleh Nabi beserta pasukan
kaum muslimin, penduduk Mekah dan sekitarnya berbondong-bondong
masuk ke dalam agama Islam.

Lebih jauh lagi tentang jumlah sahabat yang sebenarnya, dalam
kitab Al-Kawakib Ad-Durriyyah disebutkan, bahwa tatkala Utsman bin
Affan melakukan pengumpulan penulisan mushaf Al-Qur‘an pada tahun
25 H, jumlah sahabat Nabi yang masih hidup saat itu sekitar 12.000 (dua
belas ribu) orang!!! :

Ternyata, jumlah sahabat Nabi memang banyak. Tidak ada seorang
pun yang dapat memastikan jumlah mereka secara keseluruhan. Apalagi
menyebutkan nama mereka satu persatu berikut perannya dalam
menegakkan agama Allah ini. I[tulah makanya, pada masa-masa awal
munculnya, Islam sangat kuat dan disegani oleh negara-negara di sekitarnya
bahkan di dunia, ketika itu. Hal ini dikarenakan -selain jumlahnya yang
banyak- kepribadian masing-masing sahabat yang sangat agung dan
tingginya kepedulian yang mereka miliki dalam menyampaikan risalah
dakwah, ditambah lagi dengan akhlak mereka yang luhur. Bisa dimaklumi,
karena mereka adalah alumni madrasah Rasulullah Shallallabu Alaibi wa
Sallam.

Pembaca, para sahabat adalah generasi Islam pertama setelah
wafatnya Rasul. Merekalah yang meneruskan perjuangan beliau dalam
menyebarkan agama Allah dengan segala resikonya. Pengorbanan dan
keikhlasan mereka sungguh sangat mengagumkan. Kisi-kisi hidup mereka
pun banyak yang menarik untuk dikaji. Dengan mengetahui perihidup
mereka, banyak sekali hikmah dan suri teladan yang dapat kita ambil.
Karena memang, merekalah generasi terbaik umat ini. Nabi bersabda,

0% Gglo,
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“Sebaik-baik umatku adalah masaku, kemudian orang-orang sesudah
mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka.” (Muttafaq Alaih)?

1. Lihat Al-Kawakib Ad-Durriyyah/Syaikh Al-Haddad bin Ali Al-Husaini/37/cetakan
Musthafa Al-Halabi/Kairo.

2. HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Imran bin Hushain. Lihat Al-Lu‘lu‘ wa Al-Marjan/Syaikh
Muhammad Fuad Abdul Baqi/juz 3/hal 181/hadits nomor 1647/cet. Dar Ar-Rayyan/Kairo.
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Dan, mudah-mudahan dengan membaca buku ini, kita dapat
mereguk sedikit pelajaran dari kisah perjalanan kehidupan mereka yang
mulia. Amin.

Pustaka Al-Kautsar
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PENGANTAR PENYUSUN

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan Salam
semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallabu Alaibhi wa Sallam,
para sahabat, keluarga dan orang-orang yang mengikuti ajarannya hingga
hari akhir nanti.

Di tengah bergumpalnya berbagai persoalan di negeri ini, ada
beberapa fenomena menarik yang patut direnungkan. Di antaranya,
meningkatnya krisis figur yang bisa dijadikan teladan bagi orang banyak,
khususnya generasi muda. Remaja telah kehilangan idola yang bisa dijadikan
anutan. Kalau pun ada, orang yang mereka jadikan idola adalah artis atau
pemain film yang sebagian besar tidak bisa dijadikan teladan lantaran
kosong nilai-nilai agama dan jauh dari peradaban murni bangsa kita.

Anak-anak nyaris tidak memiliki tokoh yang bisa mereka banggakan.
Kalau pun ada, mereka mengidolakan tokoh-tokoh kartun semacam
Sinchan, Doraemon, P-Men, Pokemon dan lainnya. Hal itu tidak bisa
disalahkan - walaupun jelas tidak bisa dibenarkan - karena ‘makanan’
mereka sehari-hari adalah tontonan itu. Akibatnya, yang ada dalam benak
mereka adalah apa yang dilihat. Tidak mengherankan, kalau anak-anak
itu ditanya tentang tokoh idola, mereka spontan akan menjawab,
“Doraemon!” atau P-Men”. Jarang sekali -bahkan mungkin tidak ada -yang
menjawab, “Khalid bin Walid, Jenderal Sudirman atau didahhulukan
Abdurahman bin Auf!”

Padahal, bangsa Indonesia sangat kaya dengan figur yang bisa
dijadikan idola. Sebut saja pahlawan yang telah berjuang memerdekakan
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negeri kita ini dari tangan penjajah, seperti Jenderal Sudirman, Tuanku
Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro dan sederet pahlawan lainnya. Lebih
khusus lagi, Islam jauh lebih banyak memiliki tokoh yang bisa dijadikan
teladan, baik setelah Rasulullah wafat, atau sebelum beliau dilahirkan.
Namun figurfigur tersebut tidak diketahui oleh anak-anak lantaran tidak
mengetahui siapa para tokoh itu.

Kondisi ini diperparah dengan tingkat produktivitas buku-buku yang
berjalan di tempat, karena minimnya minat baca anak-anak. Ditambah
lagi, penghargaan kepada penulis sangat rendah. Kalau pada zaman
keemasan Islam saat dua khilafah Islamiyah berkuasa - Daulah Umawiyah
dan Abbasiyah- para penulis bisa dihargai dengan emas seberat tulisannya,
maka di negeri ‘tanah surga’ ini kerap kita temukan para penulis yang
tidak mendapatkan apa-apa dari hasil karyanya. Kalau di negara lain para
penulis bisa hidup karena karya tulisnya, maka di negeri nan subur ini tak
jarang para penulis harus ikutikutan mengeluarkan modal untuk biaya
percetakan atau mengeluarkan keringat untuk memasarkan karya mereka.

Benar, kita tidak bisa menyalahkan penerbit-penerbit buku yang
tidak memberikan penghargaan tinggi kepada para penulis. Kita tidak
juga bisa mempersoalkan toko-toko yang menjualkan buku dengan harga
selangit. Permasalahannya lebih kompleks dari sekadar mempersoalkan
penerbit dan toko buku. Kita dihadapkan kepada harga kertas yang kian
menjulang tinggi sehingga mengharuskan biaya percetakan membengkak.
Para penerbit disodori hasil karya yang mutunya memang tidak bisa bersaing
lantaran minimnya bacaan sang pengarang. Pengarang pun tak bisa dijadikan
sasaran akhir lantaran untuk mendapatkan bacaan ia mesti mengeluarkan
uang yang tidak sedikit. Pendek kata, kita dihadapkan pada sebuah lingkaran
persoalan yang tidak mempunyai ujung dan pangkal.

Buku yang ada di tangan pembaca saat ini hanyalah sebuah karya
yang mencoba mendobrak satu sisi dari permasalahan-permasalahan di
atas, yaitu sisi krisis keteladanan. Walaupun penyusun yakin, tindakan ini
ibarat membenturkan kepala ke tembok karang yang keras, tapi paling
tidak ini adalah sebuah usaha dari sebuah percobaan.

Penyusun mencoba menawarkan beberapa figur sahabat Rasulullah
Shallallahu Alaibi wa Sallam yang jelasjelas bisa diteladani. Mungkin
terlalu idealis kalau ingin meniru jalan hidup mereka secara keseluruhan.
Tapi, paling tidak generasi kita punya tokoh yang bisa mereka idolakan,
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dan jadikan anutan. Paling tidak, kita mengenal orang-orang yang telah
memperjuangkan Islam pada masa-masa awal munculnya. Paling tidak
lagi, kita bisa memberikan bacaan alternatif bagi mereka, generasi
bangsa di tengah semaraknya hiburan-hiburan yang menggoda.

Perlu penyusun sampaikan, naskah buku ini berasal dari modul Lomba
Kisah Para Sahabat Nabi yang diselenggarakan pada Ahad, 15 April 2001.
Mengingat besarnya permintaan dari berbagai kalangan, penyusun
berinisiatif untuk lebih menyempurnakan isinya. Setelah melalui proses
pengeditan yang cukup lama, akhirnya buku ini hadir di tangan pembaca.
Terkait dengan penyusunan buku ini, ada beberapa hal yang perlu

diketahui:

Pertama, buku seperti yang ada di tangan pembaca saat ini, mungkin
sudah banyak beredar. Bahkan, di antara buku-buku tersebut tidak sedikit
yang penyusun jadikan referensi. Namun, setiap buku tentu mempunyai
kekhasan tersendiri. Kandungan isi buku ini boleh dibilang lengkap (berisi
101 sahabat Nabi), sehingga sangat memungkinkan dijadikan referensi.
Bahasanya pun sengaja ditulis sesederhana mungkin agar bisa dinikmati
pembaca segala usia. Sistem penyusunan nama para sahabat sengaja
disusun berdasarkan abjad. Bukan bermaksud merendahkan kemuliaan
sebagian sahabat Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam atas yang lain,
tapi semata untuk memudahkan penggunaannya.

Kedua, penulisan buku ini bersifat pemaparan kisah hidup para
sahabat Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam secara umum. Karena itu,
isinya pun lebih didominasi cerita yang bersifat penuturan tanpa pendalaman
analisa yang tajam kecuali beberapa hal saja yang sangat dibutuhkan.
Tentu, sistem ini mempunyai kelemahan, tapi juga kelebihan. Dengan
menggunakan sistem ini, objektifitas penulisan akan lebih bisa terjaga.
Penyusun berusaha semaksimal mungkin untuk tidak berpihak kepada
sebagian sahabat atau memojokkan sahabat yang lain.

Ketiga, untuk menceritakan seorang sahabat Rasulullah Shallallabu
‘Alahi wa Sallam saja, tak mungkin bisa dengan beberapa lembar tulisan.
Misalnya, untuk menulis sahabat seperti Abu Bakar Ash-Shiddig, tak cukup
satu buku. Karenanya, penulisan dalam buku ini hanyalah bersifat pengenalan
dasar saja. Untuk mengetahui perjalanan hidup seorang sahabat lebih
banyak, diperlukan buku lain yang membahasnya secara khusus.
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Keempat, dalam merampungkan buku ini, penyusun menggunakan
referensi dengan dua metode penulisan, yaitu kutipan langsung dan kutipan
bebas. Maksudnya, untuk menulis seorang sahabat, kadang kala penulis
hanya memerlukan satu atau dua buku. Karenanya, tidak mustahil jika
suatu saat pembaca menemukan di antara isi buku ini, mempunyai kesamaan
dengan sumber lain yang memang penyusun jadikan referensi.

Namun, tidak jarang untuk merampungkan tulisan tentang seorang
sahabat, penyusun menggunakan puluhan buku. Baik disebabkan sumber
tentang sahabat tersebut sulit dicari, maupun karena banyaknya data yang
harus dipilih. Semua referensi tersebut, penyusun letakkan di akhir tulisan.
Seandainya ada referensi yang harus disebutkan secara khusus, penyusun
tidak menggunakan catatan kaki, tapi langsung disertakan dalam paragraf
tulisan.

Kelima, jumlah sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alabi wa Sallam
tidak sedikit. Mereka yang tercantum dalam buku ini hanyalah sebagian
saja. Karenanya, pemuatan 101 sahabat Rasulullah Shallallabu Alaibi wa
Sallam dalam buku ini tidak dimaksudkan untuk membatasi atau menge-
sampingkan sahabat lain yang belum tercantum. Penyusun berharap, dalam
waktu dekat buku yang memuat para sahabat lainnya akan menyusul,

insya Allab.

Penyusun yakin, tanpa bantuan dari beberapa pihak, karya ini tidak
mungkin hadir di hadapan pembaca. Karena itu, melalui lembaran yang
terbatas ini, saya ucapkan terima kasith untuk rekan-rekan karyawan-
karyawati Lembaga Bina Insan Kamil yang telah turut andil memberikan
saham kebaikannya dalam merampungkan buku ini. Ungkapan yang sama
saya ucapkan kepada teman-teman sejawat Majalah Islam SABILI, khususnya
bagian perpustakaan yang telah membantu proses pencarian data demi
rampungnya buku ini. Pun, terima kasih juga saya ucapkan untuk pengelola
perpustakaan LIPIA (referensi Arab terlengkap di Indonesia), atas

bantuannya menyediakan beberapa referensi khususnya yang berbahasa
Arab.

Karya ini juga saya persembahkan kepada putri tercinta saya Arini
Farhana Kamila dan istri tersayang. Merekalah yang dengan setia telah
memberikan dorongan sehingga buku ini bisa dirampungkan. Ucapan terima
kasih, juga saya sampaikan kepada Bapak Tohir Bawazir, Direktur Pustaka
Al-Kautsar yang telah bersedia “melahirkan” karya ini.
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Tentu, buku ini jauh dari sempurna. Kritik dan saran diharapkan
dari pembaca untuk perbaikan berikutnya. Semoga buku ini bermanfaat
bagi kita semua, khususnya generasi muda yang tengah kehausan idola.
Semoga buku ini mampu menjadi ‘oase’ di tengah padang sahara glamor
dunia.

Terakhir, selamat membaca.

Jakarta, Ramadhan 1422 H

Penyusun,
Hepi Andi Bastoni
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ABBAD BIN BISYR
“Ahli Ibadah yang Gagah Berani”

Abbad bin Bisyr, adalah seorang sahabat yang tidak asing lagi
dalam sejarah dakwah Islamiyah. Ia tidak hanya termasuk di
antara para ‘abid (ahli ibadah), bertaqwa, dan menegakkan shalat setiap
malam dengan membaca beberapa juz Al- Qur’an, tapi juga tergolong ka-
langan para pahlawan, yang gagah berani, dalam menegakkan kalimah Al-
lah. Tidak hanya itu, ia juga seorang penguasa yang cakap, berbobot, dan
dipercaya dalam urusan harta kekayaan kaum muslimin.

Ketika Islam mulai tersiar di Madinah, Abbad bin Bisyr Al-Asyhaly
masih muda. Kulitnya yang bagus dan wajahnya yang rupawan memantul-
kan cahaya kesucian. Dalam kegiatan sehari-hari dia memperlihatkan ting-
kah laku yang baik, bersikap seperti orang-orang yang sudah dewasa,
kendati usianya belum mencapai dua puluh lima tahun.

Dia mendekatkan diri kepada seorang da’i dari Mekah, yaitu
Mush’ab bin Umair. Dalam tempo singkat hati keduanya terikat dalam
ikatan iman yang kokoh. Abbad mulai belajar membaca Al-Qur’an kepada
Mushab. Suaranya merdu, menyejukkan dan menawan hati. Begitu senang-
nya membaca kalamullah, sehingga menjadi kegiatan utama
baginya.Diulang-ulangnya siang dan malam, bahkan dijadikannya suatu
kewajiban. Karena itu dia terkenal di kalangan para sahabat sebagai imam
dan pembaca Al-Qur’an.

Pada suatu malam Rasulullah Shalallabu Alaihi wa Sallam sedang
melaksanakan shalat tahajud di rumah Aisyah yang berdempetan dengan
masjid. Terdengar oleh beliau suara Abbad bin Bisyr membaca Al-Qur’an
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dengan suara yang merdu, laksana suara Jibril ketika menurunkan wahyu ke
dalam hatinya.

“Ya Aisyah, suara Abbad bin Bisyrkah itu?” tanya Rasulullah.
“Betul, ya Rasulullah!” jawab Aisyah.
Rasulullah berdoa, “Ya Allah, ampunilah dia!”

Abbad bin Bisyr turut berperang bersama-sama Rasulullah Shallal-
labu Alaibi wa Sallam dalam setiap peperangan yang beliau pimpin. Dalam
peperangan-peperangan itu dia bertugas sebagai pembawa Al-Qur’an.
Ketika Rasulullah kembali dari peperangan Dzatur Riga’, beliau beristira-
hat dengan seluruh pasukan muslim di lereng sebuah bukit.

Seorang prajurit muslim menawan seorang wanita musyrik yang
ditinggal pergi oleh suaminya. Ketika suaminya datang kembali, istrinya
sudah tiada. Dia bersumpah dengan Latta dan ‘Uzza akan menyusul
Rasulullah dan pasukan kaum muslimin, ia tidak akan kembali kecuali
setelah menumpahkan darah mereka.

Setibanya di tempat perhentian di atas bukit, Rasulullah bertanya
kepada mereka, “Siapa yang bertugas jaga malam ini?”

Abbad bin Bisyr dan Ammar bin Yasir berdiri, “Kami, ya Rasulullah!”
kata keduanya serentak. Rasulullah telah menjadikan kedua- nya bersaudara
ketika kaum Mubhajirin baru tiba di Madinah.

Ketika keduanya keluar ke mulut jalan (pos penjagaan), Abbad
bertanya kepada Ammar, “Siapa di antara kita yang berjaga lebih dahulu?”

“Saya yang tidur lebih dahulu!” jawab Amar yang bersiap-siap untuk
berbaring tidak jauh dari tempat penjagaan.

Suasana malam itu tenang, sunyi dan nyaman. Bintang gemintang,
pohon-pohon dan batu-batuan, seakan sedang bertasbih memuji kebesaran
Allah. Hati Abbad tergiur hendak turut melakukan ibadah. Dalam sekejap,
ia pun larut dalam manisnya ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacanya dalam
shalat. Nikmat shalat dan tilawab (bacaan Al-Qur’an) berpadu menjadi
satu dalam jiwanya.

Dalam shalat dibacanya surat Al-Kahfi dengan suara memilukan,
merdu bagi siapa pun yang mendengarnya. Ketika dia sedang bertasbih
dalam cahaya Ilahi yang meningkat tinggi, tenggelam dalam kelap-kelip
pancarannya, seorang laki-laki datang memacu langkah tergesa-gesa. Laki-
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laki itu melihat dari kejauhan seorang hamba Allah sedang beribadah
di mulut jalan, dia yakin Rasulullah dan para sahabat pasti berada di
sana. Sedangkan orang yang sedang shalat itu adalah pengawal yang
bertugas jaga.

Orang itu segera menyiapkan panah dan memanah Abbad tepat
mengenainya. Abbad mencabut panah yang bersarang di tubuhnya sambil
meneruskan bacaan dan tenggelam dalam shalat. Orang itu memanah lagi
dan mengenai Abbad dengan jitu. Abbad mencabut juga anak panah kedua
ini dari tubuhnya seperti yang pertama. Kemudian orang itu memanah lagj.
Abbad mencabutnya lagi seperti dua buah panah yang terdahulu.

Giliran jaga bagi Amar bin Yasir pun tiba. Abbad merangkak ke dekat
saudaranya yang tidur itu, lalu membangunkannya seraya berkata, “Bangun!
Aku terluka parah dan lemas!”

Sementara itu, ketika melihat mereka berdua, si pemanah buru-buru
melarikan diri. Amar menoleh kepada Abbad. Dilihatnya darah mengucur
dari tiga buah lubang luka di tubuh Abbad. “Subbanallah! Mengapa kamu
tidak membangunkan ketika panah pertama menge-naimu?” tanyanya
keheranan.

“Aku sedang membaca Al-Qur’an dalam shalat. Aku tidak ingin
memutuskan bacaanku sebelum selesai. Demi Allah, kalaulah tidak karena
takut akan menyia-nyiakan tugas yang dibebankan Rasulullah, menjaga
mulut jalan tempat kaum muslimin berkemah, biarlah tubuhku putus dari-
pada memutuskan bacaan dalam shalat,” jawab Abbad.

Ketika perang dalam rangka memberantas orang-orang murtad berke-
camuk di masa Abu Bakar Radiyallahu Anbu, khalifah menyiapkan pasu-
kan besar untuk menindas kekacauan yang ditimbulkan oleh Musailamah
Al-Kadzdzab. Abbad bin Bisyr termasuk pelopor dalam ketentaraan
tersebut.

Setelah diperhatikannya celah-celah pertempuran, Abbad berpenda-
pat kaum muslimin tidak mungkin menang karena kaum Mubhajirin dan
kaum Anshar saling menyerahkan urusan satu sama lain. Bahkan mereka
saling membenci dan saling mencela. Abbad yakin kaum muslimin tidak
akan menang dalam pertempuran dengan kondisi pasukan yang tidak
kompak itu. Kecuali bila kaum Anshar dan Muhajirin membentuk
pasukannya masing-masing dengan tanggung jawab sendiri-sendiri.
Dengan begitu dapat diketahui dengan jelas mana pejuang yang sungguh-
sungguh.
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Sebelum pertempuran yang menentukan itu dimulai, Abbad bermim-
pi dalam tidurnya, seolah-olah dia melihat langit terbuka. Setelah dia
memasukinya, dia langsung menggabungkan diri ke dalam dan mengunci
pintu. Ketika Subuh tiba, Abbad menceritakan mimpinya itu kepada Abu
Said Al-Khudri. “Demi Allah, itu seperti benar-benar kejadian, hai Abu

Said!” ujarnya.

Ketika perang mulai berlangsung, Abbad naik ke suatu bukit kecil
seraya berteriak, “Hai kaum Anshar, berpisahlah kalian dari tentara yang
banyak itu! Pecahkan sarung pedang kalian! Jangan tinggalkan Islam terhi-
na atau tenggelam, niscaya bencana akan menimpa kalian!”

Abbad mengulang-ulang seruannya, sehingga sekitar empat ratus
prajurit berkumpul di sekelilingnya. Di antara mereka terdapat perwira
seperti Tsabit bin Qais, Al-Barra bin Malik, dan Abu Dujanah, pemegang
pedang Rasulullah Shalallabu Alaibi wa Sallam.

Abbad dan pasukannya menyerbu memecah pasukan musuh dan
menyebar maut dengan pedangnya. Kemunculannya menyebabkan pasu-
kan Musailamah Al-Kadzab terdesak mundur dan melarikan diri ke Kebun
Maut.

Di sana, dekat pagar tembok Kebun Maut, Abbad gugur sebagai
syahid. Tubuhnya penuh dengan luka bekas pukulan pedang, tusukan
lembing, panah yang menancap. Para sahabat hampir tak-mengenalinya,
kecuali setelah melihat beberapa tanda di bagian tubuhnya yang
lain. Semoga Allah memberikan pahala kepadanya dengan surga Firdaus
seperti para syuhada’ lainnya. Amin. <
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ABBAS BIN ABDUL MUTHALIB

“Penasehat Kaum Muslimin”

Ia adalah paman Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam, salah
seorang yang paling akrab dihatinya dan yang paling dicintainya. Karena
itu, beliau senantiasa berkata menegaskan, “Abbas adalah saudara kandung
ayahku. Barangsiapa yang menyakiti Abbas sama dengan menyakitiku.”

Di zaman Jahiliah, ia mengurus kemakmuran Masjidil Haram dan
melayani minuman para jamaah haji. Seperti halnya ia akrab di hati
Rasulullah, Rasulullah pun dekat sekali di hatinya. Ia pernah menjadi
pembantu dan penasihat utamanya dalam bai’at al-Aqabah menghadapi
kaum Anshar dari Madinah. Menurut sejarah, ia dilahirkan tiga tahun
sebelum kedatangan pasukan Gajah yang hendak menghancurkan Baitullah

di Makkah. Ibunya, Natilah bina Khabbab bin Kulaib, adalah seorang wanita
Arab pertama yang mengenakan kelambu sutra pada Baitullah Al-Haram.

Pada waktu Abbas masih anak-anak, ia pernah hilang. Sang ibu lalu
bernazar, kalau puteranya itu ditemukan, ia akan mengenakan kelambu
sutra pada Baitullah. Tak lama antaranya, Abbas ditemukan, maka ia pun
menepati nadzarnya itu.

Istrinya terkenal dengan panggilan Ummul Fadhal (ibunya Si Fadhal)
karena anak sulungnya bernama Al-Fadhal. Wajahnya tampan. Ia duduk
dibelakang Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam ketika beliau menunai-
kan haji wada’nya. Ia meninggal dunia di Syam karena bencana penyakit
amuas. Anak-anaknya yang lain sebagai berikut; yaitu anak kedua, Abdullah,
seorang ahli agama yang mendapat doa Rasulullah Shallallabu Alaihi wa
Sallam, meninggal di Thaif. Ketiga, Qutsam, wajahnya mirip benar dengan
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Nabi Shallallabu Alaibi wa Sallam. 1a pergi berjihad ke negeri Khurasan
dan meninggal dunia di Samarkand. Keempat, Ma’bad, mati syahid di
Afrika. Abdullah (bukan Abdullah yang pertama), orangnya baik, kaya, dan

murah hati meninggal dunia di Madinah. Kelima, Puterinya, Ummu
Habibah, tidak banyak dibicarakan dalam sejarah.

Para ahli sejarah berbeda keterangan tentang Islamnya Abbas. Ada
yang mengatakan, sesudah penaklukan Khaibar. Ada yang mengatakan,
lama sebelum Perang Badar. Suatu riwayat menyebutkan bahwa, ia mem-
beritakan kegiatan kaum musyrikin kepada Nabi di Madinah, dan kaum
muslimin yang ada di Makkah banyak mendapat dukungan dari beliau.
Sedangkan riwayat lain menyebutkan bahwa, ia pernah menyatakan keingi-
nannya untuk hijrah ke Madinah, tapi Rasulullah menyatakan, “Kau lebih
baik tinggal di Mekah .”

Keterangan kedua ini dikuatkan oleh keterangan Abu Rafi’, pembantu
Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam, “Pada waktu itu, ketika aku masih
kanak-kanak, aku menjadi pembantu di rumah Abbas bin Abdul Muththalib.
Ternyata, pada waktu itu, Islam sudah masuk ke dalam rumah tangganya.
Baik Abbas maupun Ummul Fadhal, kedua- nya sudah masuk Islam. Akan
tetapi, Abbas takut kaumnya mengetahui dan terpecah-belah, lalu ia
menyembunyikan keislamannya.”

Ia selalu menemani Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam di
Ka’bah. Ka’ab bin Malik mengutarakan, “Kami (saya dan al-Barra’ bin
Ma’rur) mencari Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam. Kami tidak tahu
dan tidak mengenal Rasulullah sebelumnya. Kami bertemu dengan seorang
penduduk kota Mekkah. Kami tanyakan di mana kami bisa menemui
Rasulullah. Ia balik bertanya, ‘Apakah kalian berdua mengenalnya?’ Kami
menjawab, "Tidak!. Ia lalu bertanya, ‘Kalian mengenal Abbas bin Abdul
Muththalib, pamannya?’

Kami menjawab, ‘Ya!” Memang kami sudah mengenalnya karena ia
sering datang ke negeri kami membawa dagangan.

Orang tadi lalu berkata, "Kalau kalian masuk ke Masjidil Haram,
orang yang duduk di sebelah Abbas itulah orang yang kalian cari!”

Kemudian, kami masuk ke Masjidil Haram. Ternyata, kami menemu-
kan Abbas duduk di sana dan Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam
duduk di sebelahnya.”

Abbas Radbiyallahu Anbu mempunyai peran penting yang tidak bisa
diabaikan dalam baiat Al-Aqabah. Ia orang pertama yang berpidato dalam




majelis itu. Ia berkata, “Wahai kaum Khazraj, (pada masa itu, suku Al-Aus
dan Al-Khazraj dipanggil dengan Al-Khazraj saja) kalian seperti yang saya
ketahui telah mengundang datang Muhammad. Ketahuilah bahwa
Muhammad itu orang yang paling mulia di tengah-tengah famili-nya. Ia
dibela oleh orang orang yang sepaham dan orang-orang yang tidak sepa-
ham dengan pikirannya, demi memelihara nama baik keluarga. Muhammad
sudah menolak tawaran orang lain selain kalian. Kalau kalian memiliki
kekuatan, ketabahan, dan pengertian tentang ilmu peperangan, mempun-
yai kekuatan menghadapi persekutuan dan permusuhan seluruh bangsa
Arab, karena mereka akan menyerang kalian dengan satu busur dan satu
anak panah, maka camkanlah baik-baik terlebih dahulu, musyawarakanlah
antara kalian dengan mufakat dan kebulatan tekad dalam majelis ini karena
sebaik-baik bicara itu ialah yang jujur.”

Katakata itu menunjukkan pengetahuannya yang luas dan pemikiran
yang cerdas tentang berbagai persoalan. Ia ingin mengenali hakikat kaum
Anshar dan membangkitkan kesiapsiagaan mereka. Ia lalu berkata lagi,
“Cobalah kalian ceritakan kepadaku bagaimana kalian berperang meng-
hadapi musuh?”

Abdullah bin Amru bin Haram bangkit memberikan jawaban, “Per-
cayalah bahwa kami adalah ahli perang. Kami memperoleh keahlian itu
berkat kebiasaan dan latihan kami dan berkat warisan nenek moyang kami.
Kami lepaskan anak panah sampai habis, lalu kami mainkan tombak
sampai patah, kemudian kami menyerang dengan pedang, berperang
tanding hingga tewas atau menewaskan musuh kami.”

Cerahlah wajah Abbas mendengarkan keterangan mereka itu dan
amanlah rasanya untuk menyerahkan keponakannya itu, seorang yang
paling dekat di hatinya. Seperti ada yang ia lupakan, ia berkata lagi, “Kalian
mengatakan ahli peperangan. Apakah kalian mempunyai baju besi?”

“Ya, lengkap,” jawab mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam kemudian membaiat mereka
dan Abbas mengambil tangan Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam
untuk mengukuhkan baiat itu.

Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam berhijrah ke Yatsrib sedang-
kan Abbas tinggal di Makkah, mendengarkan berita Rasulullah dari kaum
Muhajirin, dan mengirimkan berita-berita tentang kaum Quraisy, hingga
berkecamuknya Perang Badar. Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam tahu
bahwa Abbas dan keluarganya dipaksa keluar berperang oleh Quraisy
sedangkan mereka tidak berdaya mengelak.
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Rasulullah bersabda,

“Aku tahu ada orang-orang dari Bani Hasyim dan lain-lain yang
terpaksa keluar. Mereka tidak mempunyai kepentingan untuk

' memerangi kami. Siapa di antara kalian yang menjumpai mereka,
orang-orang dari Bani Hasyim, janganlah dibunuh; siapa yang
menjumpai Abbas bin Abdul Muththalib, paman Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, janganlah di bunuh karena ia keluar berperang karena
terpaksa.”

Keterangan Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam itu tersebar luas
di kalangan orang yang pergi ke Badar. Kaum mukminin menerima baik
perintahnya itu. Kecuali Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi’ah, yang ber-
kata dengan lantang, “Kami akan membunuh bapak kami, anak-anak kami,
saudara-saudara dan keluarga kami, lalu apakah kami akan membiarkan
Abbas? Demi Allah, kalau saya menjumpainya, saya akan memancungnya
dengan pedangku ini!”

Kata-katanya itu terdengar oleh Rasulullah Shallallabu Alaibi wa
Sallam, maka beliau berkata kepada Umar bin Khaththab, “Ya Aba Haf-
sah, ada juga orang yang mau menghantam wajah paman Rasullullab
dengan pedangnya!”

“Biarkanlah, ya Rasulullah, aku penggal leher Abu Hudzaifah itu
dengan pedangku ini. Demi Allah, dia itu seorang munafik,” jawab Umar.

Akan tetapi, Rasulullah melarang Umar bertindak membunuh
kawan-kawannya yang bersalah. Beliau membiarkan mereka bertobat dan
menebus dosanya masing-amsing. Ternyata, Abu hudzaifah sangat menyesali
kata-katanya itu dan senantiasa mengulang-ulang perkataannya, “Demi
Allah, rasanya hatiku tidak aman atas kata-kata yang pernah saya ucapkan
dahulu dan aku senantiasa dikejar-kejar rasa takut olehnya, sebelum Allah
memberikan tebusan kepadaku dengan syahadah!” Ternyata, harapannya itu
Allah penuhi, ia meninggal dunia sebagai syahid dalam Perang Yamamah.

Pada suatu hari, Abbas pergi berhijrah ke Madinah bersama Naufal
ibnul Harits. Ahli sejarah berbeda pendapat tentang tarikh hijrahnya,
namun mereka sependapat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam,
telah memberikan sebidang tanah kepadanya yang berdekatan dengan
tempat kediamannya.

Di Madinah terjadi pertengkaran antara seseorang dengan Abbas,
yang berakar sejak zaman Jahiliah, di mana orang itu memaki-maki ayah
Abbas. Gangguan orang itu terhadap Abbas dilakukan secara berulang-
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ulang sehingga menyakitkan hatinya, lalu ia ditamparnya. Kabilah orang itu
tidak senang hati, mereka siap-siap akan menuntut balas. Mereka berkata,
“Demi Allah, kami akan menamparnya seperti ia menampar saudara
kami!”

Ancaman mereka itu terdengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaibiwa
Sallam, lalu beliau mengumpulkan kaum muslimin dan naik ke atas mimbar,

seraya memanjatkan puja dan puji kepada Allah Subbanahu wa Ta’ala dan
bersabda,

“Wahai para hadirin, tahukah kalian, siapa orang yang paling mulia
di sisi Allah Subbanabu Wa ta’ala?”

“Kamu, ya Rasulullah!” jawab hadirin.
“Tahukah kalian bahwa Abbas itu dariku dan aku darinya? Janganlah

kalian mengumpat orang-orang yang sudah mati, jangan sampai menyakiti
kita yang masih hidup.”

Kabilah orang itu datang menghadap Rasulullah seraya berkata,

“Ya Rasulullah, kami mohon perlindungan Allah dari kegusaranmu,
maafkanlah dosa kami, ya Rasulullah.”

Pernyataan Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam tersebut
menguatkan keterangan Abu Majas Radhiyallabu Anbu. tentang sabdanya,

“Abbas adalah saudara kandung ayahku. Barangsiapa yang menyakiti-
nya sama dengan menyakitiku.”

Pada suatu hari, Abbas datang menghadap Rasulullah Shallallabu
Alaibi wa Sallam dan memohon dengan penuh harap,“Ya Rasulullah, apa-
kah kamu tidak suka mengangkat aku menjadi pejabat pemerintahan?”

Berdasarkan pengalaman, ia seorang yang berpikiran cerdik, ber-
pengetahuan luas, dan mengetahui liku-liku jiwa orang, namun Rasulullah
Shallallahu Alaibi wa Sallam tidak ingin mengangkat pamannya menjadi
kepala pemerintahan; ia tidak ingin pamannya dibebani tugas pemerintahan.
Ia menjawab harapan pamannya itu dengan manis dan penuh pengertian,
“Wahai paman Nabi, menyelamatkan sebuah jiwa lebih baik daripada
menghitung-hitung jabatan pemerintahan.”

Ternyata Abbas menerima dengan senang hati pendapat Rasulullah
Shallallabu Alaibi wa Sallam, tetapi malah Ali bin Abi Thalib Radbiyallabu
Anhu yang kurang puas. Ia lalu berkata kepada Abbas, “Kalau kau ditolak
menjadi pejabat pemerintahan, mintalah diangkat menjadi pejabat
pemungut sedekah!”
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Sekali lagi Abbas menghadap Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam
untuk meminta seperti yang dianjurkan Ali bin Abi Thalib itu, lalu Rasu-
lullah Shallallabu Alaibi wa Sallam bersabda kepadanya,

“Wahai pamanku, tak mungkin aku mengangkatmu mengurusi cucian
(kotoran) dosa orang.”

Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam.seorang yang paling akrab
dan paling kasih kepadanya, tidak mau mengangkatnya menjadi pejabat
pemerintahan atau pengurus sedekah, bahkan ia tidak diberi kesempatan
dan harapan mengurusi soal-soal yang bersifat duniawi, tetapi menekannya
supaya lebih menekuni soal-soal ukhrawi.

Untuk yang ketiga kalinya, pamannya itu datang menghadapnya dan
berharap dengan penuh kerendahan hati, “Aku ini pamanmu, usiaku sudah
lanjut, dan ajalku sudah hampir tiba. Ajarilah aku sesuatu yang kiranya
berguna bagiku di sisi Allah!”Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam
menjawab, “Ya Abbas, kamu pamanku dan aku tidak berdaya sedikitpun
dalam masalah yang berkenaan dengan Allah, tetapi mohonlah selalu
kepada Tuhanmu ampunan dan kesehatan!”

Sesudah Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallarm menunaikan risalah
Allah Subbanabu wa Ta’ala dengan baik, manyampaikan agama- Nya yang
lengkap kepada para pewarisnya, maka ia kembali ke rahma- tullah dengan
tenang. Ternyata Abbas orang yang paling merasa kesepian atas kepergian-
nya itu.

Abbas hidup terhormat di bawah pemerintahan Khalifah Abu Bakar
Ash-Shiddiq, kemudian menyusul pemerintahan Umar bin Khatthab Ra-
dhiyallabu Anbu.

Tiap kali Khalifah hendak ke masjid ia selalu harus melewati rumah
Abbas. Di atas rumahnya itu terdapat sebuah pancuran air. Pada suatu hari,
ketika Khalifah Umar pergi ke masjid dengan pakaian rapi hendak meng-
hadiri shalat jamaah, tiba-tiba pancuran air itu menum- pahkan airnya dan
mengenai pakaian Umar. [a kembali pulang untuk mengganti pakaian dan
memerintahkan supaya pancuran itu dicabut. Sesudah beliau shalat,
datanglah Abbas seraya berkata, “Demi Allah, pancuran itu diletakkan
oleh Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam.”

Khalifah Umar menjawab, “Aku mohon kepadamu supaya kamu
memasang kembali pancuran itu di tempat yang diletakkan oleh Rasulull-
ah Shallallabu Alaibi wa Sallam dengan menaiki pundakku.”




Abbas menerima baik harapan Umar untuk memperbaiki kesalahan-
nya itu.Abbas tidak marah, tidak pendendam di dalam hati, tetapi ia
mengingatkan Umar bahwa yang meletakkan pancuran itu Rasulullah
Shallallabu Alaibi wa Sallam. Hati Umar yang terkenal keras dan kuat tiba-
tiba bergetar ketakutan, bagaimana ia memerintahkan mencabut apa yang
dipasang Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam. 1a rela menebus kesala-
hannya dengan menyuruh Abbas menaiki pundaknya untuk mengembalikan
pancuran air itu ketempatnya semula. Setelah itu, ia memberikan penghar-
gaan kepada paman Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam itu.

Masjid Nabawi di Madinah kian hari kian padat karena bilangan
kaum muslimin dari hari ke hari makin bertambah dengan pesatnya.
Khalifah Umar berpikir akan memperluasnya dengan membeli rumah-
rumah yang ada di sekitar masjid itu. Semua bangunan yang ada disekitarnya
sudah dibeli kecuali rumah Abbas bin Abdul Muththalib. Apakah mungkin
ia menyumbangkan harganya kelak di Baitulmal ataukah ia akan menerima
harga ganti ruginya?

Khalifah Umar datang menemuinya seraya berkata, “Ya Abal Fadhal,
kamu lihat, masjid sudah sempit sekali karena banyaknya orang shalat di
dalamnya. Aku sudah memerintahkan untuk membeli tanah dan bangunan
yang ada disekitarnya untuk memperbesar bangunan masjid, kecuali rumahmu
dan kamarkamar Ummabatul Mu’minin yang belum. Kalau kamarkamar
Ummahbatul Mu’minin rasanya tidak mungkin kami membeli dan mem-
bongkarnya, tapi rumahmu jual-lah kepada kami berapa pun yang kamu
kehendaki dari Baitulmal supaya bisa meluaskan bangunan masjid.”

Abbas menjawab, “Aku tidak mau.”

Umar berkata; “Pilihlah satu diantara tiga: kamu menjual berapa
pun yang kamu kehendaki dari Baitulmal, atau aku akan menggantinya
dengan bangunan lain yang akan aku bangunkan untukmu dari Baitulmal
di daerah manapun di Madinah yang kamu kehendaki, atau kamu berikan
sebagai sedekah kepada muslimin untuk meluaskan masjid mereka.”

Abbas berkeras, “Aku tidak mau terima semuanya.”

Umar berharap, “Angkatlah seorang penengah antara kami berdua
kalau kamu mau.”

Abbas menjawab, “Aku setuju mengangkat Ubai bin Ka’ab.”

Keduanya pergi menemui Ubai bin Ka’ab, lalu kepadanya diceritakan
segala sesuatunya dan dimintai pendapatnya.
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Ubai berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sal-
_lam bersabda, “Allah Subbanahu wa Ta’ala pernah mewahyukan kepada
Nabi Daud, ‘Bangunlah untuk-Ku sebuah rumah tempat orang-orang
menyebut nama-Ku di sana.” Nabi Daud lalu merencanakan pembangunan-
nya di Baitul Maqdis. Dalam perencanaan itu, lokasi pembangunan
mengenai rumah seorang Bani Israel. Nabi Daud menawarkan kepada
orang itu untuk menjual rumahnya, tapi ia menolak. Tiba-tiba terpikir
dalam benak Nabi Daud untuk mengambilnya dengan paksa. Allah Subha-
nabu wa Ta’ala lalu mewahyukan kepadanya,

“Hai Daud, aku menyuruhmu membangun untuk-Ku sebuah rumah
tempat orang menyebut nama-Ku, sedangkan pemaksaan itu bukan watak-
Ku. Karena itu, sebagai sanksinya, kau tidak usah memba- ngunnya! Nabi
Daud menjawab, “Ya Allah, aku lakukan pada anakku!” Allah berfirman

lagi, ‘Siapa anakmu?”

Khalifah Umar tidak bisa lagi menahan marahnya, lalu ia menyam-
bar baju Ubai bin Ka’ab dan menggiringnya ke masjid seraya berkata, “Aku
mengharapkan dukunganmu, malah kau menyudutkan aku. Kau harus
membuktikan keteranganmu di hadapan kaum muslimin!”

[a membawanya ke tengah-tengah halagah yang diselenggarakan
sahabat Rasulullah di masjid Nabawi, dimana antara lain terdapat Abu
Dzar Radbiyallabu Anbu. Umar lalu berkata kepada para hadirin, “Saya
mengharap dengan nama Allah, adakah diantara kalian yang mendengar-
kan Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam berbicara tentang Baitul
Maqdis, ketika Allah memerintahkan Nabi Daud untuk mendirikan masjid
tempat orang menyebut-nyebut namalNya?”

Abu Dzar Radbiyallabu Anbu menjawab “Ya, saya mendengar!”
Disambut oleh yang lain, “Ya, saya juga mendengar!” Dari sudut sana ada
pula yang menyambung, “Saya juga mendengar!”

Khalifah Umar Radbiyallahu Anhu lalu berkata kepada Abbas
Radbiyallahu Anbu, “pergilah! Aku tidak akan menuntutmu membongkar
rumahmu.”

Abbas Radbiyallabu Anbu berkata, “Kalau demikian sikapmu maka
aku menyatakan bahwa rumahku kusedekahkan untuk kepentingan kaum
muslimin. Silahkan perluas masjid mereka. Akan tetapi, kalau kau akan
mengambilnya dengan tekanan dan pemaksaan, aku tidak akan mengalah.”

Memang Khalifah Umar Radbiyallabu Anbu bertindak setengah
memaksa karena proyek itu menyangkut kepentingan kaum muslimin dan
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dianggap tidak bertentangan dengan hukum Allah. Akan tetapi, apabila ada
nash jelas maka tidak berlaku ijtihadnya. la harus tunduk dan menerima baik
syariat Allah dan RasulNya. Sesudah Abbas melihat ketundukan Khalifah
Umar kepada hukum dan perundangundangan, ia tidak lagi mengandal-
kan kekuasaannya selaku kepala pemerintahan atau akan merampas haknya
yang dijamin oleh undang-undang dan dilindungi oleh Islam, tetapi ia
benar-benar berjuang demi kesejahteraan kaum muslimin, maka ia pun
memutuskan untuk menyerahkan rumahnya itu sebagai hibah dan sedekah
untuk meluaskan masjid kaum muslimin.

Demikian tokoh-tokoh model “madrasah Rasulullah” dan “madrasah
Al-Qur’anul Karim” Radbiyallabu Anbum Ajma’in. Mereka angkatan kaum
muslimin yang pertama, yang telah membawa panji Islam ke seluruh jagat
raya ini, membangkitkan peradaban umat manusia, yang mengajar dan
mendidik manusia maju serta mengenali peradaban antara agama kebena-
ran dan kebatilan.

Pada suatu hari dalam pemerintahan Khalifah Umar, terjadilah
paceklik hebat dan kemarau ganas. Orang-orang berdatangan kepada
Khalifah untuk mengadukan kesulitan dan kelaparan yang melanda daerah-
nya masing-masing. Umar menganjurkan kepada kaum muslimin yang mampu
supaya mengulurkan tangan membantu saudara-saudaranya yang ditimpa
kekurangan dan kelaparan itu. Kepada para penguasa di daerah diperintah-
kan supaya mengirimkan kelebihan daerahnya ke pusat. Ka’ab masuk
menemui Khalifah Umar seraya mengutarakan, “Ya Amirul Mu'minin,
biasanya Bani Israel kalau menghadapi bencana semacam ini, mereka
meminta hujan kepada Allah dengan keluarga para nabi mereka.”

Umar bekata, “Ini dia paman Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam
dan saudara kandung ayahnya. Lagi pula, ia pimpinan bani Hasyim.”

Khalifah Umar pergi kepada Abbas dan menceritakan kesulitan
besar yang dialami umat akibat kemarau panjang dan paceklik itu, kemu-
dian, ia naik mimbar bersama-Abbas seraya berdoa,

“Ya Allah, kami menghadapkan diri kepada-Mu bersama dengan paman
Nabi kami dan saudara kandung ayahnya, maka turunkanlah hujan-Mu
dan jangan biarkan kami sampai putus asa!”

Abbas lalu meneruskan, memulai doanya dengan puja dan puji kepada
Allah Subbanabu wa Ta'ala,

“Ya Allah, Kamu yang mempunyai awan dan Kamu pula yang
mempunyai air. Sebarkanlah awan-Mu dan turunkanlah air-Mu kepada
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kami. Hidupkanlah semua tumbuh-tumbuhan dan suburkanlah semua
tanaman.”

Ya Allah, Kamu tidak mungkin menurunkan bencana kecuali karena
dosa dan Kamu tidak akan mengangkat bencana kecuali karena tobat.
Kini, umat ini sudah menghadapkan dirinya kepada-Mu maka
turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, kami memohon belas kasih-
Mu atas nama diri kami dan keluarga kami. Ya Allah, kami memohon
belas kasih-Mu atas nama makhluk-Mu yang tidak bicara, atas nama
hewan ternak kami. Ya Allah, hujanilah kami dengan hujan keselamatan
yang berdaya guna. Ya Allah, kami mengadukan semua bencana orang
yang menderita kelaparan, telanjang, ketakutan, dan semua orang yang
menderita kelemahan. Ya Allah selamatkan mereka dengan hujan-Mu
sebelum mereka berputus asa dan celaka. Sesungguhnya, tidak akan
ada orang yang berputus asa dari rahmat karunia-Mu kecuali orang-
orang yang kafir.”

Ternyata doanya itu langsung diterima dan disambut Allah Subhba-
nabu wa Ta’ala. Hujan lebat turun dan tumbuh-tumbuhan tumbuh dengan
suburnya. Orang-orang bersyukur kepada Allah Subbanabu wa Ta’ala dan
mengucapkan selamat kepada Abbas, “Selamat kepadamu, wahai Saqil
Haramain, yang mengurusi minuman orang di Makkah dan Madinah.”

Abbas hidup terhormat, baik oleh kaum muslimin maupun oleh para
Khulafaur Rasyidin. Kalau ia berjalan dan berpapasan dengan Umar atau
Utsman yang sedang berkendaraan, keduanya turun dari kendaraannya,
seraya berkata, “Paman Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam!”

Sudah menjadi sunnatullah, setiap permulaan ada penghabisannya,
setiap perjalanan ada perhentiannya, demikian pula dengan Abbas Radhiy-
allabu Anbu, perjalanan hidupnya terhenti dan kembali ke rahmatullah
menyusul keponakannya Shallallahu Alaibi wa Sallam dan rekan-rekannya
yang lain, pada hari Jumat tanggal 12 Rajab 32 Hijrah, dalam usia 82
tahun, dan dikebumikan di Al-Baqi’ di Madinah, Rabimullah wa Radbiy-
allabu Anbu. <
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ABDULLAH BIN ABBAS

“Muda Usianya, Luas Ilmunya”

Ya Ghulam, maukah kau mendengar beberapa kalimat yang sangat
berguna?” tanya Rasulullah suatu ketika pada seorang pemuda kecil.

“Jagalah (ajaran-ajaran) Allah, niscaya kamu akan mendapatkan-Nya
selalu menjagamu. Jagalah (larangan-larangan) Allah maka kamu akan
mendapati-Nya selalu dekat di hadapanmu.”

Pemuda kecil-itu termangu di depan Rasulullah. Ia memusatkan kon-
sentrasi pada setiap patah kata yang keluar dari bibir manusia paling mulia
itu. “Kenalilah Allah dalam sukamu, maka Allah akan mengenalimu dalam
duka. Bila kamu meminta, mintalah kepada-Nya. Jika kamu butuh per-
tolongan, memohonlah kepada-Nya. Semua hal telah selesai ditulis.”

Pemuda yang beruntung itu adalah Abdullah bin Abbas. Ibnu Abbas,
begitu ia biasa dipanggil. Dalam sehari itu ia menerima banyak ilmu. Bak
pepatah sekali dayung tiga empat pula terlampaui, wejangan Rasulullah
saat itu telah memenuhi rasa ingin tahunya. Pelajaran aqidah, ilmu, dan
amal sekaligus ia terima dalam sekali pertemuan.

Keakrabannya dengan Rasulullah sejak kecil membuat Ibnu Abbas
tumbuh menjadi seorang lelaki berkepribadian luar biasa. Keikhlasannya
seluas padang pasir tempatnya tinggal. Keberanian dan gairah jihadnya
sepanas sinar matahari gurun. Kasihnya seperti oase di tengah sahara.

Hidup bersama dengan Rasulullah benar-benar telah membentuk
karakter dan sifatnya. Sebuah kisah menarik melukiskan bagaimana Ibnu
Abbas ingin selalu dekat dengan dan belajar dari Rasulullah. Suatu ketika,
benaknya dipenuhi rasa ingin tahu yang besar tentang bagaimana cara
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Rasulullah shalat. Malam itu, sengaja ia menginap di rumah bibinya,
Maimunah binti Al-harits, istri Rasulullah.

Sepanjang malam ia berjaga, sampai terdengar olehnya Rasulullah
bangun untuk menunaikan shalat. Segera ia mengambil air untuk bekal
wudhu Rasululiah. Di tengah malam buta itu, betapa terkejutnya Rasulullah
menemukan Abdullah bin Abbas masih terjaga dan menyediakan air wudhu
untuknya.

Rasa bangga dan kagum menyatu dalam dada Rasulullah. Beliau
menghampiri Ibnu Abbas, dan dengan lembut dielusnya kepala bocah belia
itu.

“Ya Allah, berikan dia keahlian dalam agama-Mu, dan ajarilah ia
tafsir kitab-Mu,” demikian do’a Rasulullab malam itu.

Setelah berwudhu, Rasul kembali masuk ke rumah untuk menunai-
kan shalat malam bersama istrinya. Tak tinggal diam, Ibnu Abbas pun ikut
menjadi makmumnya. Awalnya ia berdiri sedikit di belakang Rasulullah,
kemudian tangan Rasulullah menariknya untuk maju dan hampir sejajar
dengan beliau. Tapi kemudian ia mundur ke belakang, kembali ke tempat-
nya semula.

Usai shalat, Rasulullah bertanya pada Ibnu Abbas, kenapa ia melaku-
kan hal itu. “Wahai kekasih Allah dan manusia, tak pantas kiranya aku
berdiri sejajar dengan utusan Allah,” jawabnya. Di luar dugaan, Rasulullah
tidaklah marah atau menunjukkan raut muka tidak suka. Beliau justru
tersenyum ramah menyejukkan hati siapa saja yang melihatnya. Bahkan
beliau mengulangi doa yang dipanjatkan saat Ibnu Abbas membawa air

untuk berwudhu tadi.

Abdullah bin Abbas lahir tiga tahun sebelum Rasulullah hijrah. Saat
Rasulullah wafat, ia masih sangat belia, 13 tahun umurnya. Semasa hidup-
nya Rasulullah benar-benar akrab dengan mereka yang hampir seusia
dengan Abdullah bin Abbas. Ada Ali bin Abi Thalib, Usamah bin Zaid, dan

sahabat-sahabat kecil lainnya.

Kerap kali Rasulullah meluangkan waktu dan bercanda bersama
mereka. Tapi tak jarang pula Rasulullah menasehati mereka. Saat Rasulullah
wafat, Ibnu Abbas benar-benar merasa kehilangan. Sosok yang sejak semula
menjadi panutannya, kini telah tiada. Siapa lagi yang menghibur kepedi-
han di malam dingin dan gelap dengan senyum dan doa yang sejuk tiada
tara. Siapa lagi yang menanam semangat saat jiwa layu dan hati lusuh
tertutup debu.
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Tapi keadaan seperti itu tak berlama-lama mengharu-biru perasaan-
nya. Ibnu Abbas segera bangkit dari kesedihannya, iman tak boleh dibiar-
kan terus menjadi layu. Meski Rasulullah telah berpulang, semangat jihad
tak boleh berkurang. Maka Ibnu Abbas pun mulai melakukan perburuan
ilmu.

Didatanginya sahabat-sahabat senior, ia bertanya tentang apa saja
yang mesti ditimbanya. Tidak hanya itu, ia juga mengajak sahabat-sahabat
lain yang seusianya untuk belajar pula. Tapi sayang, tak banyak yang
mengikuti jejak Ibnu Abbas. Sahabat-sahabat Ibnu Abbas merasa tak yakin,
apakah sehabat-shabat senior mau memperhatikan mereka yang masih
anak-anak ini. Meski demikian, hal ini tak membuat Ibnu Abbas patah
semangat. Apa saja yang menurutnya belum dipahami, ia tanyakan pada
sahabat-sahabat yang lebih tahu.

Ia ketuk satu pintu dan berpindah kepintu lain, dari pintu rumah
sahabat-sahabat Rasulullah. Tak jarang ia harus tidur di depan pintu para
sahabat, karena mereka sedang istirahat di dalam rumahnya. Tapi betapa
terkejutnya mereka tatkala menemui Ibnu Abbas sedang tidur di depan
pintu rumahnya.

“Wahai keponakan Rasulullah, kenapa tidak kami saja yang menemui
Anda,” kata para sahabat yang menemukan Ibnu Abbas tertidur di depan
pintu rumahnya beralaskan selembar baju yang ia bawa.

“Tidak, akulah yang mesti mendatangi Anda,” kata Ibnu Abbas te-
gas. Demikiankan kehidupan Ibnu Abbas, sampai kelak ia benar-benar men-
jadi seorang pemuda dengan ilmu dan pengetahuan yang tinggi. Karena
tingginya dan tak berimbang dengan usianya, ada orang yang bertanya ten-

tangnya.

“Bagaimana Anda mendapatkan ilmu ini, wahai Ibnu Abbas?”

“Dengan lidah dan gemar bertanya, dengan akal yang suka
berpikir,” demikian jawabnya.

Karena ketinggian ilmunya itulah ia kerap menjadi kawan dan lawan
berdiskusi para sahabat senior lainnya. Umar bin Khattab misalnya, selalu
memanggil Ibnu Abbas untuk duduk bersama dalam sebuah musyawarah.
Pendapat-pendapatnya selalu didengar karena keilmuannya. Sampai-sampai
Amirul Mu’minin kedua itu memberikan julukan kepada Ibnu Abbas
sebagai “pemuda tua”.

Do’a Rasulullah yang meminta kepada Allah agar menjadikan Ibnu
Abbas sebagai seorang yang mengerti perkara agama telah terwujud kira-
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nya. Ibnu Abbas adalah tempat bertanya karena kegemarannya bertanya.
Ibnu Abbas tempat mencari ilmu karena kesukaannya terhadap ilmu.

Salah seorang sahabat utama, Sa’ad bin Abi Waqqgash pernah berkata
tentang Ibnu Abbas. “Tak seorang pun yang kutemui lebih cepat mengerti
dan lebih tajam berpikirnya seperti Ibnu Abbas. Ia juga seorang yang banyak
menyerap ilmu dan luas sifat santunnya. Sungguh telah kulihat, Umar telah
memanggilnya saat menghadapi masalah-masalah pelik. Padahal di seke-
lilingnya masih banyak sahabat yang ikut dalam Perang Badar. Lalu majulah
Ibnu Abbas menyampaikan pendapatnya, dan Umar tidak ingin berbuat
melebihi apa yang dikatakan Ibnu Abbas.”

Pada masa Khalifah Utsman, Ibnu Abbas mendapat tugas untuk
pergi berjihad ke Afrika Utara. Bersama pasukan dalam pimpinan Abdullah
bin Abi Sarh, ia berangkat sebagai mujahid dan juru dakwah. Di masa
kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, ia pun menawarkan diri sebagai utusan
yang akan berdialog dengan kaum khawarij dan berdakwah pada mereka.
Sampai-sampai lebih dari 15.000 orang memenuhi seruan Allah untuk
kembali pada jalan yang benar.

Di usianya yang ke 71 tahun, Allah memanggilnya. Saat itu umat
Islam benar-benar kehilangan seorang dengan kemampuan dan penge-
tahuan yang luar biasa. “Hari ini telah wafat ulama umat,” kata Abu Hurai-
rah menggambarkan rasa kehilangannya. Semoga Allah memberikan satu
lagi penggantinya. <
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ABDULLAH BIN AMR BIN ASH
“Tekun Beribadah Rajin Bertaubat”

Seorang hamba yang shaleh, rajin beribadat dan gemar bertaubat
yang kita paparkan riwayatnya sekarang ini ialah Abdullah bin ’Amr bin
‘Ash. Jika bapaknya menjadi guru dalam kecerdasan, kelihaian dan banyak
tipu muslihat, sebaliknya Abdullah, menjadi teladan yang mempunyai
kedudukan tinggi di antara ahli-ahli ibadah yang bersifat zuhud dan terbuka.
Seluruh waktu dan sepanjang kehidupannya dipergunakan untuk beribadah.
[a berhasil mengecap manisnya iman, hingga waktu siang dan malam itu
tidak cukup luas untuk menampung kebaktian serta amal ibadahnya.

Ia lebih dulu masuk Islam daripada bapaknya. Dan semenjak ia
dibai’at dengan menaruh telapak tangan kanannya di telapak kanan Rasu-
lullah Shallallah Alaibi wa Sallam, sementara hatinya yang tak ubahnya
seperti cahaya shubuh yang cemerlang diterangi oleh nur Ilahi dan cahaya
ketaatannya. Sejak awal Abdullah memusatkan perhatiannya terhadap
Al-Quran yang diturunkan secara berangsur-angsur.

Setiap turun ayat maka dihafalkan dan diusahakan untuk memaha-
minya, hingga setelah semuanya selesai dan sempurna ia pun telah hafal
seluruhnya.

Ia menghafalkan itu bukanlah hanya sekedar mengingat hingga
seolah-olah ingatannya itu menjadi musium bagi sebuah buku tebal, tetapi
dihafalkan dengan tujuan dapat dipergunakan untuk memupuk jiwanya, dan
kemudian agar ia dapat menjadi hamba Allah yang taat, menghalalkan apa
yang dihalalkan-Nya dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya serta
memperkenankan seruan-Nya. Kemudian tiada bosan-bosannya ia mem-
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baca, melagukan dan merenungkan isinya, menjelajahi taman-tamannya
yang indah mekar, gembira ria jika kebe- tulan ayat-ayatnya yang mulia itu
menceritakan kesenangan, sebaliknya menangis mengucurkan air mata jika
membangkitkan hal-hal yang menakutkan !

Abdullah telah ditaqdirkan Allah menjadi seorang suci dan rajin
beribadah, tidak satupun kekuatan di dunia ini yang mampu menghalangi
terbentuknya bakat yang suci ini dan tertanamnya nur Ilahi yang telah
ditagdirkan bagi dirinya itu.

Apabila tentara Islam maju ke medan laga untuk menghadapi orang-
orang musyrik yang melancarkan peperangan dan permusuhan, maka kita
akan menjumpainya di barisan terdepan, menciptakan syahid dengan hati
yang rindu dan jiwa yang asyik.

Ketika peperangan itu telah usai, dimana kita akan menemuinya? Di
mana lagi, kalau tidak di masjid umum atau di mushalla rumahnya, puasa
di waktu siang dan mendirikan shalat di waktu malam. Lidahnya tak kenal
akan percakapan tentang soal dunia walaupun yang tidak terlarang, seba-
liknya tidak kering-keringnya berdzikir kepada Allah tasbih memuji-Nya,
istighfar terhadap dosanya atau membaca kitab Suci-Nya.

Untuk mengetahui betapa jauhnya Abdullah terlibat dalam
beribadah, cukuplah kita perhatikan Rasulullah yang sengaja datang
menyeru manusia untuk beribadah kepada Allah, terpaksa campur tangan
agar ia tidak sampai keterlaluan dan berlebih-lebihan !

Demikianlah, salah satu segi dari pelajaran yang dapat ditarik dari
kehidupan Abdullah bin Amr, menyingkapkan kemampuan luar biasa yang
tersimpan dalam jiwa manusia untuk mencapai tingkat tertinggi dalam
beribadat dan meninggalkan kesenangan duniawi, segi yang lain ialah
perlindungan Agama agar orang bersikap sederhana dan tidak berlebih-
lebihan dalam mencapai segala ketinggian dan kesempurnaan itu, hingga
jiwa seseorang itu tetap mempunyai gairah hidup dan semangat
bermasyarakat. Disamping itu agar jasmaninya tetap dalam keadaan kondisi
siap melaksanakan segala tugas!

Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam telah mengetahui rahasia
jalan dan corak kehidupan Abdullah bin Amr bin Ash hanya satu dan tidak
berubah! Jika tidak pergi berjuang, maka hari-harinya itu, dari mulai fajar
sampai fajar berikutnya terpusat pada ibadah yang sambung-menyambung,
berupa puasa, shalat dan membaca Al-Qur’an.
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Dipanggilnyalah Abdullah dan disuruhnya agar tidak keterlaluan
dalam beribadah itu. Rasulullah bertanya, “Kabarnya kamu selalu puasa di
siang hari tak pernah berbuka, dan shalat di malam hari tak pernah tidur?’
Cukuplah puasa tiga hari dalam setiap bulan!”

Abdullah berkata, “Aku sanggup lebih banyak dari itu!”
“Kalau begitu cukup dua hari dalam seminggu!”
“Aku sanggup lebih banyak lagi.”

“Jika demikian, baiklah kamu lakukan puasa yang lebih utama, yaitu
puasa Nabi Daud, puasa sehari lalu berbuka sehari.”

Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam bersabda,

“Aku tahu bahwa kamu membaca Al-Qur’an sampai tamat dalam satu
malam! Aku khawatir kalau-kalau usiamu lanjut dan jadi bosan
membacanya! Bacalah setiap sebulan sekali khatam! Atau kalau tidak,
sekali dalam sepuluh hari, atau sekali dalam tiga hari! Aku berpuasa
dan terbuka, bangun shalat malam dan tidur, juga kawin dengan
perempuan. Maka siapa yang tidak suka akan Sunnahku, tidaklah
termasuk golongan umatku!”

Dan benarlah ketika Abdullah bin ‘Amr dikarunia usia lanjut. Maka
tatkala ia sudah tua dan tulangnya jadi lemah, ia selalu ingat nasihat Rasu-
lullah dulu itu, lalu katanya, “Wahai malang nasibku, kenapa dulu tidak
melaksanakan keringanan dari Rasulullah!”

Seorang Mu’min seperti Abdullah ini, akan sulit dijumpai dalam
suatu pertempuran - apapun corak pertempuran itu- yang berkecamuk
diantara dua golongan Muslimin. Kalau begitu, apakah kiranya yang
membawa kakinya dari Madinah ke Shiffin, dan menggabungkan diri
pada barisan Mu’awiyah dalam pertempuran menghadapi Ali ?

Selamanya sikap yang diambil Abdullah ini patut untuk direnungkan,
sebagaimana pula setelah memahaminya, layak untuk memperoleh peng-
hargaan dan penghormatan!

Telah kita lihat betapa Abdullah bin ‘Amr memusatkan perhatiannya
terhadap ibadah, hingga dapat membahayakan nyawanya. Hal ini amat
mencemaskan hati bapaknya, hingga sering dilaporkannya kepada Rasulullah.

Pada saat terakhir Rasulullah menasehatinya agar tidak berlebih-
lebihan dalam beribadah itu sambil membatasi waktu-waktunya, ‘Amr
kebetulan hadir. Rasulullah mengambil tangan Abdullah dan meletakkan-
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nya di tangan bapaknya, ’Amr, lalu katanya, “Lakukanlah apa yang kuperin-
tahkan, dan taatilah bapakmu!”

Selama ini, disebabkan akhlaq dan keagamaannya, Abdullah selalu
taat kepada kedua orang tuanya, tetapi perintah Rasulullah secara demikian
dan suasana khusus seperti itu, meninggalkan kesan yang dalam pada dirinya.
Dan selama usianya yang panjang, sesaat pun Abdullah tidak lupa akan
kalimat pendek ini : “Lakukanlah apa yang kuperintahkan, dan taatilah
bapakmu !”

Kemudian hari berganti hari, tahun berganti tahun. Mu’awiyah di
Syria menolak bai’at terhadap Ali. Sebaliknya Ali tidak membiarkan pem-
bangkangan yang tak dapat dibenarkan. Maka terjadilah peperangan di
antara dua golongan Kaum Muslimin. Perang Jamal telah berlalu dan
sekarang datang saatnya perang Shiffin.

Amr bin ‘Ash telah menentukan sikapnya berpihak kepada
Mu’awiyah. Dan ia tahu benar bagaimana penghormatan Kaum Muslimin
terhadap puteranya Abdullah, begitupun kepercayaan mereka terhadap
Agamanya. Maka rencananya hendak membawa serta puteranya itu yang
akan menguntungkan sekali pihak Mu’awiyah. Di samping itu menurut
‘Amr kehadiran Abdullah di dekatnya akan membawa nasib mujur baginya
dalam peperangan. Ia belum lupa kenyataan-kenyataan itu di saat penyer-
buan ke Syria dan waktu pertempuran Yarmuk !

Oleh sebab itu, ketika hendak berangkat ke Shiffin dipanggilnyalah
puteranya itu lalu katanya, “Hai Abdullah! Bersiap-siaplah untuk berangkat!
Kamu akan berperang di pihak kami!”

Ujar Abdullah, “Bagaimana? Padahal Rasulullah Shallallabu Alaihi wa
Sallam. telah mengamanatkan kepadaku agar tidak menaruh senjata di atas
leher orang Islam untuk selama-lamanya?”

Dengan kecerdikannya ‘Amr mencoba meyakinkan Abdullah, bahwa
maksud kepergian mereka ini hanyalah untuk menghancurkan pembunuh-
pembunuh Utsman dan menuntutkan bela darah sucinya. Kemudian secara
tiba-tiba ia memasang perangkap mautnya, katanya : “Masih ingatkah
kamu wahai Abdullah akan amanat terakhir yang disampaikan Rasulullah
kepadamu, ketika ia mengambil tanganmu lalu meletakkannya di atas
tanganku seraya berkata: “Taatilah bapakmu! Dan sekarang saya menghen-
daki sekali agar kamu turut bersama kami dan ikut berperang!”

Demikianlah Abdullah berangkat demi taatnya kepada bapaknya.
Maksudnya tidak akan memanggul senjata dan tidak akan berperang
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dengan seorang Muslim pun. Tetapi bagaimana caranya? Yah, yang penting
baginya kini turut bersama bapaknya! Adapun di waktu perang nanti, maka
terserahlah kepada Allah bagaimana takdir-Nya !

Perang pun berkecamuk dengan hebat dan dahsyat. Ahli-ahli sejarah
berbeda pendapat, apakah Abdullah ikut serta di permulaan perang itu
ataukah tidak. Kita katakan “di permulaan”, karena tidak lama setelah itu,
terjadilah suatu peristiwa yang menyebabkan Abdullah bin ‘Amr mengambil
sikap secara terang-terangan menentang peperangan dan menentang
Mu’awiyah.

Peristiwa itu dikarenakan ‘Ammar bin Yasir berperang di pihak
Imam Ali. ‘Ammar ini seorang yang amat dihormati oleh para shahabat
umumnya. Lebih-lebih lagi Rasulullah sudah sejak dulu meramalkan kema-
tiannya dan juga siapa-siapa pembunuhnya.

Ceritanya ialah ketika Rasulullah bersama sahabat-sahabatnya sedang
membangun Mesjid di Madinah, yakni tidak lama setelah kepindahan
mereka ke sana. Batu-batu yang digunakan sebagai bahannya ialah batu-
batu besar dan berat, hingga setiap orang hanya dapat mengangkat sebuah
saja. Tetapi ‘Ammar, mungkin karena gairah dan semangatnya, dapat mem-
bawa dua-dua buah. Hal itu tampak oleh Rasulullah, maka dipanggilnya
anak muda itu dengan kedua matanya yang tergenang air, lalu katanya :

“Kasihan anak Sumaiyah! Ia dibunuh oleh pihak yang durhaka !”

Semua shahabat yang ikut bekerja pada hari itu, sama mendengar
nubuwat Rasulullah ini dan selalu ingat kepadanya. Dan Abdullah bin ‘Amr
juga termasuk di antara yang mendengarnya.

Di saat bermulanya peperangan antara pihak Ali dan Mu’awiyah itu
‘Ammar naik ketempat-tempat yang tinggi dan berseru dengan sekuat
suaranya membangkitkan semangat, “Hari ini kita akan menjumpai para

kekasih, Nabi Muhammad beserta shahabat-shahabatnya !”

Sekelompok anak buah Mu’awiyah berembuk untuk menghabisinya.
Mereka sama-sama mengarahkan anak panah kepadanya lalu melepaskan
secara serempak tepat mengenai sasaran, dan langsung mengantarkannya
ke alam syuhada dan para pahlawan.

Berita tewasnya ‘Ammar ini menjalar bagai angin kencang. Dan
ketika mendengar itu Abdullah bangkit serentak, hatinya meledak dan
berontak, serunya, “Apa, ‘Ammar tewas terbunuh? Dan kalian si pembunuh-
pembunuhnya? Kalau begitu, kalianlah pihak yang aniaya! Kalian berperang
di jalan sesat dan salah!”
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Abdullah berkeliling pada barisan Mu’awiyah sebagai juru nasihat,
melemahkan semangat mereka dan menyatakan secara blak-blakan bahwa
mereka adalah pihak yang aniaya, karena merekalah yang telah membunuh
‘Ammar! Duapuluh tujuh tahun yang lalu, di hadapan sekelompok shahabat-
shahabatnya, Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam telah menyampaikan
nubuwatnya bahwa ia akan dibunuh oleh pihak yang aniaya!

Ucapan Abdullah itu disampaikan orang kepada Mu’awiyah, yang
segera memanggil ‘Amr dan puteranya itu. Katanya kepada ‘Amr: “Kenapa
anda tidak membungkam anak gila itu ?”

Jawab Abdullah, “Saya tidak gila, saya hanya dengar Rasulullah
mengatakan kepada ‘Ammar, “Kamu akan dibunuh oleh pihak aniaya !”

“Kalau begitu, kenapa kamu ikut bersama kami?” tanya Mu’awiyah.

Abdullah menjawab, “Yah, karena Rasulullah memerintahku agar taat
kepada bapakku. Dan aku telah mentaatinya supaya aku ikut pergi, tetapi
aku tidak ikut berperang dengan kamu !”

Tiba-tiba ketika mereka tengah berbicara itu, masuklah pengawal
yang meminta izin bagi pembunuh ‘Ammar untuk menghadap. “Suruhlah
masuk !” seru Abdullah, “Dan sampaikan berita gembira kepadanya bahwa
ia akan menjadi umpan neraka!”

Bagaimana pun tenang dan sabarnya Mu’awiyah, tetapi ia tidak
dapat mengendalikan amarahnya lagi, lalu bentaknya kepada’Amr : “Tidak
kamu dengarkah katanya itu?” Tetapi dengan ketenangan dan kepasrahan
orang yang taqwa, Abdullah kembali menegaskan kepada Mu’awiyah
bahwa apa yang dikatakannya itu barang haq dan pihak yang membunuh
‘Ammar tidak lain dari orang-orang aniaya dan pendurhaka.

Kemudian sambil mengalihkan mukanya kepada bapaknya, ia berkata
“Kalau tidaklah Rasulullah menyuruh ananda agar mentaati ayahanda,
tidaklah anak Anda menyertai perjalanan ayahanda ini!”

Mvu’awiyah dan ‘Amr pergi keluar memeriksa pasukan. Alangkah
terkejutnya mereka ketika mengetahui bahwa anak buahnya sedang mem-
perbincangkan sabda Rasulullah terhadap ‘Ammar.

Kedua pemimpin itu merasa bahwa desas-desus itu dapat meningkat
menjadi tantangan dan pembangkangan terhadap Mu’awiyah. Maka mereka
pun memikirkan suatu muslihat, yang kemudian mereka peroleh dan
lontarkan kepada khalayak ramai.
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Mereka berkata, “Memang benar, bahwa Rasulullah pernah berkata
kepada ‘Ammar bahwa ia akan dibunuh oleh pihak yang aniaya. Nubuwat
Rasulullah itu benar, dan buktinya sekarang ‘Ammar telah dibunuh! Nah,
siapakah yang membunuhnya? Pembunuhnya tidak lain dari orang-orang
yang telah mengajaknya pergi ikut berperang!”

Dalam suasana kacau balau dan tak menentu seperti itu, berbagai
logika dan alasan akan dapat diberikan! Demikianlah keterangan logis
Mu’awiyah dan ‘Amr yang laris dan mendapat pasaran!

Kedua pasukan pun mulai bertempur lagi, sementara Abdullah bin
‘Amr kembali ke mesjid dan beribadah. Abdullah bin ‘Amr menjalani ke-
hidupannya dan tidak mengisinya kecuali dengan mengabdikan diri dan
beribadah. Tetapi ikut sertanya pergi ke Shiffin, semata-mata kepergiannya
saja, senantiasa merupakan sumber kegelisahannya. Ingatan itu tidak
hilang dari fikirannya, sampai-sampai ia menangis, keluhnya, “Oh, apa
perlunya bagiku Shiffin! Oh, apa perlunya bagiku memerangi Kaum
Muslimin!”

Pada suatu hari ketika ia sedang duduk-duduk dengan beberapa
orang shahabatnya di masjid Rasul, lewatlah Husein bin Ali Radiyallahu
Anbu dan mereka pun bertukaran salam. Tatkala Husein telah berlalu,
berkatalah Abdullah kepada orang-orang sekelilingnya, “Sukakah kalian
kutunjukkan penduduk bumi yang paling dicintai oleh penduduk langit?
Dialah yang baru saja lewat di hadapan kita tadi, Husein bin Ali! Semenjak
perang Shiffin, ia tak pernah berbicara denganku! Sungguh ridlanya
terhadap diriku, lebih kusukai dari barang berharga apapun juga!”

Abdullah berunding dengan Abu Sa’id al-Khudri untuk berkunjung
kepada Husein. Demikianlah akhirnya kedua orang termulia itu bertemu
muka di rumah Husein. Lebih dulu Abdullah bin ‘Amr membuka percaka-
pan, hingga sampai disebut-sebut soal Shiffin. Husein mengalihkan pem-
bicaraan ini sambil bertanya : “Apa yang membawamu sehingga kamu ikut

berperang di fihak Mu’awiyah?”

Abdullah berkata, “Pada suatu hari aku diadukan bapakku ‘Amr bin
‘Ash menghadap Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam. katanya: “Abdul-
lah ini shaum setiap hari dan beribadat setiap malam. Kata Rasulullah
kepadaku: “Hai Abdullah, shalat dan tidurlah, serta puasa dan berbukalah,
dan taatilah bapakmu!” Maka sewaktu perang Shiffin itu, bapakku mende-
sakku dengan keras agar ikut pergi bersamanya. Aku pun pergi, tetapi demi
Allah tak pernah aku menghunus pedang, melemparkan tombak atau
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melepaskan anak panah!” Ia pun menjelaskan apa yang terjadi dengan
Mu’awiyah tentang ‘Ammar.

Tatkala usianya meningkat ketujuhpuluh dua tahun, Ia sedang berada
di mushallanya, ia mendekatkan diri memohon dan munajat ke hadapan
Allah Rabbul Alamin, bertashbih dan bertahmid. Tiba-tiba ada suara
memanggil untuk melakukan perjalanan jauh, yaitu perjalanan abadi yang

takkan kembali.

Di sambutnya panggilan itu dengan hati yang telah lama rindu,dan
terbang melayanglah ruhnya menyusul teman-temannya yang telah
mendahuluinya mendapat kebahagiaan, sementara suara hiburan menghim-
baunya dari Rafiqul A'la. <
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ABDULLAH BIN HUDZAFAH
AS-SAHMY

“Penebus Tawanan Muslim”

Pahlawan kita kali ini adalah sahabat Rasulullah Shallallabu
Alaibi wa Sallam yang bernama Abdullah bin Hudzafah As-Sahmy. Dia
adalah seorang sahabat beruntung lantaran pernah menemui dua raja
besar di zamannya, yaitu Kisra, raja negeri Persia dan Kaisar Agung, raja
negeri Romawi. Pertemuan Abdullah dengan kedua raja dunia itu abadi
dalam sejarah dan mewarnai perjalanan sejarah itu sendiri.

Pertemuan Abdullah bin Hudzafah dengan Kisra, Raja Persia, terjadi
pada malam tahun keenam Hijriyah, yaitu ketika Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mulai mengembangkan dakwah Islam ke seluruh pelosok
dunia. Ketika itu beliau berdakwah melalui surat kepada raja-raja ‘Ajam
(non Arab) mengajak mereka masuk Islam.

Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam telah memperhitungkan
resiko yang mungkin timbul dalam pekerjaan penting ini. Para utusan akan
diberangkatkan ke negeri-negeri asing yang belum mereka kenal selama ini.
Mereka tidak mengenal seluk beluk pemerintahan, sosial dan budaya
negeri yang akan dikunjungi. Tetapi mereka harus pergi menemui raja-raja
itu untuk memeluk agama Islam. Itulah salah satu cara berdakwah yang
paling baik, tapi mengandung resiko. Paling baik karena yang mereka seru
adalah ketua atau pemimpin suatu negeri. Jika pemimpinnya masuk Islam,
diperkirakan rakyatnya pun akan menurut. Mengandung bahaya karena
kalau raja tersebut menolak dakwah Islam, bisa saja mereka akan celaka,

bahkan tidak mustahil dibunuh.
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Untuk melaksanakan tugas ini, Rasulullah menunjuk enam orang
sahabat untuk menyampaikan surat-surat beliau kepada raja-raja Arab dan
non Arab. Salah seorang di antara mereka ialah Abdullah bin Hudzafah
As-Sahmy. Ia mendapatkan tugas untuk menyampaikan surat kepada Kisra
Abrawiz, Raja Persia.

Abdullah bin Hudzafah mempersiapkan segala keperluannya. Anak-
anak dan keluarganya dititipkan kepada para sahabat. Dia pun berangkat
ke tujuan, mengemban tugas dari Rasulullah dengan semangat dan tanggung
jawab penuh. Gunung yang tinggi ia daki, lembah yang dalam ia turuni.

Dia berjalan seorang diri tiada berteman selain Allah Subbanahu wa
Ta’ala.

Setelah menempuh perjalanan panjang, akhirnya Abdullah bin
Hudzafah tiba di ibu kota Persia. Setelah sedikit mendapat kesulitan,
Abdullah dipersilahkan menghadap Kisra Abrawiz. Ia menghadap dengan
pakaian sederhana, seperti kesederhanaan orang-orang Islam. Namun
kepalanya tetap tegak dan jalannya pun tegap penuh wibawa. Dalam
tulang belulangnya mengalir keperkasaan Islam. Di dalam hatinya menyala
cahaya iman.

Tatkala Kisra melihat Abdullah menghadap, dia memberi isyarat
kepada pengawal supaya menerima surat yang dibawa Abdullah. Tetapi
Abdullah menolak memberikannya kepada pengawal. “Rasulullah
memerintahkan supaya memberikan surat ini langsung ke tangan Kisra tanpa
perantara. Aku tidak mau menyalahi perintah Rasulullah.” Ujar Abdullah
tanpa rasa takut sedikit pun.

“Biarkan dia mendekat kepadaku!” jawab Kisra dengan hati marah.
Ia menerima surat yang diberikan Abdullah dan memerintahkan seorang
sekretarisnya untuk membaca isinya:

Dari Muhammad Rasulullah, kepada Kisra, Raja Persia.
Berbahagialah siapa yang mengikuti petunjuk ...”

Baru sampai di situ sekretaris membaca surat, api kemarahan
menyala di dada Kisra. Mukanya merah dan urat lehernya membesar,
“Kurang ajar, berani-beraninya dia menulis namanya lebih dahulu dari
namaku. Padahal dia adalah budakku, “ umpat Kisra geram. Surat yang
sedang dibaca sekretarisnya itu ia sambar dan dia robek-robek. Lalu diperin-
tahkan pengawalnya untuk mengusir Abdullah dari dalam ruang pertemuan.

Abdullah bin Hudzafah keluar dari majlis Kisra. Dia tidak
mengetahui apa yang akan terjadi pada dirinya setelah itu. Mungkin akan
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dibunuh atau tetap dibiarkan hidup bebas. “Demi Allah, aku tidak peduli
apa pun yang akan terjadi. Yang penting tugas yang dibebankan Rasulullah
kepadaku telah kulaksanakan dengan baik. Surat Rasulullah telah
kusampaikan ke tangan yang bersangkutan,” ujar Abdullah bin Hudzafah
dalam hati. Dengan sigap, dia melompat naik kendaraannya dan
memacunya dengan cepat.

Sementara itu, setelah kemarahan Kisra Abrawiz agak mereda, dia
perintahkan para pengawal supaya memanggil kembali Abdullah bin
Hudzafah. Tetapi Abdullah sudah tidak ada di tempat. Para pengawal
mencarinya ke mana-mana. Mereka melacaknya sampai Jazirah Arab,
tapi Abdullah sudah jauh, sehingga tidak mungkin tersusul oleh mereka.

Setibanya di hadapan Rasulullah, Abdullah bin Hudzafah segera
melaporkan segala kejadian yang dilihat dan dialaminya, diantaranya
perbuatan Kisra menyobek surat beliau. Mendengar laporan Abdullah,
Rasulullah bersabda,

'”

“Semoga Allah menyobek-nyobek kerajaannya pula

Karena para pengawalnya tidak berhasil menangkap Abdullah bin
Hudzafah, kemarahan raja Kisra semakin menjadi-jadi. la segera menulis
surat kepada Badzan, salah seorang wakilnya yang berada di Yaman untuk
menangkap Rasulullah dan membawanya ke hadapan Kisra.

Badzan segera melaksanakan perintah raja Persia itu. Ia mengutus
dua orang untuk menemui Rasulullah, disertai sepucuk surat untuk beliau
yang isinya memerintahkan agar Rasulullah berangkat menghadap Kisra
bersama-sama dengan kedua orang itu dengan cepat. Selain itu, Badzan
juga memerintahkan kepada kedua utusannya untuk menyelidiki dengan
seksama di mana Rasulullah berada, agar teliti dalam segala urusan dan
supaya melaporkan kepadanya sewaktu-wakrtu.

Kedua utusan itu pun berangkat. Dalam waktu singkat mereka tiba
di Thaif, dan bertemu dengan para pedagang suku Quraisy. Dari para
pedagang itulah, keduanya mengetahui bahwa Nabi Muhammad berada di
Madinah. Tanpa menunggu waktu, mereka meneruskan perjalanan ke
Madinah dan menghadap Rasulullah. Salah seorang dari utusan itu segera
berkata:

“Badzan mendapat perintah dari Kisra untuk mengutus kami mene-
mui Anda. Kisra menginginkan agar kami membawa Anda menghadap
baginda. Jika Anda berkenan pergi bersama-sama kami, Kisra mengatakan,
itulah yang sebaik-baiknya bagi Anda, karena baginda tidak akan menghu-
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kum Anda. Tetapi jika Anda mengabaikan perintah baginda, Anda tentu
sudah tahu, baginda sangat berkuasa untuk membinasakan Anda.”

Rasulullah tersenyum mendengar ucapan utusan Badzan itu.
“Sebaiknya Tuan-tuan beristirahat lebih dahulu. Besok pagi Tuan-tuan boleh
kembali ke sini!” ujar Rasulullah.

Keesokan paginya kedua utusan itu datang kembali menemui Rasu-
lullah, sesuai dengan janji. “Sudah siapkah Anda berangkat bersama-sama
dengan kami menemui Kisra?” tanya salah seorang dari mereka.

“Tuan-tuan tidak bisa lagi bertemu dengan Kisra sesudah hari ini.
Kisra telah dibunuh oleh anaknya sendiri, Syirwan, pada pukul sekian, de-
tik sekian, hari dan bulan itu.” jawab Rasulullah.

Kedua utusan Badzan melihat wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. dengan mata terbelalak keheranan. “Sadarkah Anda dengan

apa yang Anda ucapkan?“ tanya mereka. “Bolehkah kami menulis ucapan
Anda itu untuk Badzan?”

“Silakan, bahkan Tuan-tuan boleh menambahkan, bahwa agamaku
akan menguasai seluruh kawasan kerajaan Kisra. Jika Badzan masuk Islam,
maka wilayah yang berada di bawah kekuasaannya akan saya serahkan
kepadanya. Kemudian Badzan sendiri kuangkat menjadi raja bagi rakyat-
nya,” jawab Rasulullah.

Kedua utusan itu meninggalkan Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sal-
lam dengan bingung. Mereka kembali menghadap Badzan dan melaporkan
hasil pertemuannya dengan Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam. Kedu-
anya juga tidak lupa menyampaikan pesan Rasulullah.

“Jika apa yang dikatakan Muhammad itu benar, sesungguhnya
dia seorang Nabi. Jika tidak, ucapannya itu hanya mimpi belaka, “ ujar
Badzan.

Tidak berapa lama kemudian, tibalah surat Syirwan, putra Kisra
kepada Badzan. Dalam suratnya tertulis, “Kisra telah saya bunuh. Saya
terpaksa melakukannya karena dia telah menindas rakyat. Para bang-
sawannya kami musnahkan. Wanita-wanita mereka kami tawan. Dan harta

benda mereka kami rampas. Bila suratku ini telah kamu baca, kamu dan
rakyatmu hendaklah tunduk kepadaku!”

Selesai membaca surat itu, Badzan mengumumkan kepada seluruh
rakyatnya, mulai saat ini dia masuk Islam. Mendengar pengumumannya itu,
maka berbondong-bondongkah semua pembesar dan orang-orang ketu-
runan Persia yang berada di Yaman, memeluk agama Islam.
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Itulah kisah pertemuan Abdullah bin Hudzafah As-Sahmy dengan
Kisra, Raja Persia. Lalu bagaimana kisah pertemuannya dengan Kaisar
Agung, Raja Romawi? Pertemuan Abdullah bin Hudzafah As-Sahmy dengan
Kaisar Agung terjadi pada masa pemerintahan khalifah Umar bin Khattab
Al- Farugq. Kisahnya cukup menarik dan mengagumkan.

Pada tahun kesembilan belas Hijriah, khalifah Umar mengirim
angkatan perangnya untuk menyerang kerajaan Romawi. Dalam pasukan
itu terdapat seorang perwira senior, yaitu Abdullah bin Hudzafah As-
Sahmy.

Kaisar Romawi telah mengetahui keunggulan dan sifat-sifat tentara
muslimin. Sumber kekuatan mereka ialah iman yang membaja dan keyaki-
nan yang dalam, serta keberanian mereka menghadang maut. Jihad fi sabi-
lillah menjadi tekad dan cita-cita hidup mereka.

Kaisar memerintahkan kepada para perwiranya, “Jika kalian berhasil
menawan tentara muslimin, jangan kalian bunuh mereka, tapi bawa ke
hadapanku!® '

Ditakdirkan Allah, Abdullah bin Hudzafah tertawan. Ia dibawa
menghadap Baginda Kaisar. Setelah agak lama memperhatikan Abdullah
bin Hudzafah, Kaisar berkata, “Saya ingin menawarkan sesuatu kepadamu!”

“Apa yang hendak Anda tawarkan?” tanya Abdullah

“Maukah kamu masuk agama Nasrani? Jika kamu mau, saya bebas-
kan, dan saya beri hadiah besar,” kata Kaisar.

Abdullah menarik nafas dalam-dalam, lalu menjawab, “Aku lebih
suka mati seribu kali daripada menerima tawaran Anda,” kata Abdullah
mantap.

Kaisar tersenyum, “Saya lihat kamu seorang perwira yang pintar. Jika
kamu mau menerima tawaranku, saya angkat menjadi pembesar kerajaan,
dan saya beri kamu kekuasaan.”

Abdullah yang masih dalam keadaan diborgol balas tersenyum.
“Demi Allah, seandainya Anda berikan kepadaku semua kerajaan anda,
ditambah dengan semua kerajaan yang ada di tanah Arab ini, agar aku
keluar dari agama Muhammad sekejap mata saja, aku tetap tidak akan
menerimanya.”

“Kalau begitu, kamu saya bunuh!” bentak Kaisar marah. la tidak bisa
lagi mengendalikan dirinya.
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“Silakan lakukanlah apa yang Anda suka!” jawab Abdullah mantap.

Tubuh Abdullah akhirnya diikat di kayu salib. Kemudian diperintah-
kanlah tukang panah untuk memanah lengan Abdullah. Setelah itu Kaisar
bertanya, “Bagaimana? Maukah kamu masuk agama Nasrani?“

“Tidak!” jawab Abdullah

“Panah kakinya!“ perintah Kaisar.

Maka sebuah anak panah pun meluncur menancap di kakinya.
“Maukah kamu pindah agama?* tanya Kaisar membujuk
Abdullah tetap menolak.

Karena tidak berhasil, Kaisar menyuruh menghentikan siksaan dengan
panah. Abdullah diturunkan dari tiang salib. Kemudian Kaisar meminta
sebuah kuali besar, lalu dituangkan minyak ke dalamnya. Setelah minyak
menggelegak, Kaisar meminta dua orang tawanan muslim. Seorang
diantaranya dilemparkan ke dalam kuali. Sebentar kemudian, daging orang
itu hancur sehingga keluar tulang belulangnya.

Kaisar menoleh kepada Abdullah dan membujuknya masuk Nasrani.
Tetapi Abdullah menolak lebih keras. Kaisar akhirnya putus asa. Dia perin-
tahkan untuk melempar Abdullah ke dalam kuali. Ketika pengawal meng-
giring Abdullah ke dekat kuali, ia menangis.

Kaisar mengira Abdullah menangis karena takut mati. "Bawa dia
kembali menghadapku!” perintah Kaisar. Ternyata dugaannya salah. Abdullah
tetap tidak mau meninggalkan agamanya. “Kurang ajar! Lalu apa yang
menyebabkan kamu menangis?“ bentak Kaisar.

“Aku inenangis karena keinginanku selama ini tidak terkabul. Aku ingin
mati di medan tempur perang fi sabilillah. Ternyata kini, aku akan mati
konyol dalam kuali, “ jawab Abdullah.

“Kalau begitu, maukah kamu mencium kepalaku?” tanya Kaisar tiba-
tiba, “Kalau mau, kamu dan seluruh tawanan akan kubebaskan!” kata Kai-
sar dengan angkuh.

“Anda akan membebaskanku beserta semua kawan-kawan?” tanya
Abdullah setengah tidak percaya.

“Ya, saya bebaskan kamu beserta semua tawanan muslim”.

Abdullah berfikir sejenak, “Aku harus mencium kepala musuh Allah,
tapi aku dan kawan-kawanku bebas. Ah, tidak ada ruginya“ ujar Abdullah

dalam hati. Lalu ia menghampiri Kaisar dan mencium kepala musuh Allah itu.
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Kaisar pun segera memerintahkan para pengawal mengumpulkan
semua tawanan muslim untuk dibebaskan dan diserahkan kepada Abdul-
lah bin Hudzafah. Setibanya di hadapan Khalifah Umar bin Khaththab,
Abdullah melaporkan semua yang dialaminya serta pembebasannya berikut
sejumlah tentara muslim yang tertawan. Khalifah Umar bin Khatthab
sangat gembira mendengar laporan Abdullah. Ketika ia memeriksa prajurit
muslim yang tertawan dan bebas bersama-sama Abdullah, Umar berkata,
“Sepantasnyalah setiap orang muslim mencium kepala Abdullah bin
Hudzafah. Nah, aku yang memulai!” Khalifah berdiri seketika itu juga, lalu
mencium kepala Abdullah bin Hudzafah As-Sahmy. <
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ABDULLAH BIN JAHSY

“Orang Pertama Bergelar
Amirul Mu'minin”

Abdullah bin Jahsy adalah putra bibi Rasulullah, Umaimah
binti Abdul Muththalib. Di samping itu, ia juga ipar Rasulullah karena

saudara perempuannya, Zainab binti Jahsy adalah istri baginda Shalallahu
Alaibi wa Sallam.

Abdullah bin Jahsy memeluk agama Islam sebelum Rasulullah
menjadikan rumah Al-Arqom sebagai pusat dakwah. Karena itu, ia
termasuk di antara sahabat yang pertama masuk Islam (As-Sabiquna Al-
Awwalun).

Ketika Rasulullah mengizinkan para sahabat untuk hijrah ke
Madinah, Abduliah bin Jahsy tercatat sebagai orang kedua yang hijrah,
yaitu setelah Abu Salamah. Bagi Abdullah bin Jahsy, hijrah ke Madinah
bukanlah pengalaman yang baru. Sebelumnya ia pernah hijrah ke
Habasyah. Hanya saja, kali ini ia bersama istri, anak-anak dan keluarganya
yang terdekat.

Setelah mereka keluar dari kota Mekah, kampung halaman mereka
yang ditinggal terlihat sepi. Saat itulah para pembesar Quraisy berpatroli
memeriksa sudut-sudut kota Mekah. Pimpinan mereka, Abu Jahal segera
mendatangi perkampungan Bani Jahsy dan mendapatkan rumah Abdullah
bin Jahsy dalam keadaan kosong. Melihat harta kekayaan yang ada di
rumah tersebut, muncul sifat tamak Abu Jahal. Ia pun mengambil seluruh
harta tersebut dan merampasnya. Tak terkecuali juga harta benda
keluarganya yang lain.
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Ketika Abdullah bin Jahsy mengetahui hal itu, ia segera mengadu
kepada Rasulullah. Rasulullah menjawab, “Allah akan menggantinya
dengan rumah yang paling baik di surga.

Abdullah bin Jahsy merasa tenteram tinggal di Madinah setelah
ditempa dengan berbagai penderitaan selama hijrah ke Habasyah.

Dia merasa damai bersama saudara-saudara se-Islam, kaum Anshor,
setelah mengalami tekanan berat di tengah-tengah kaumnya sendiri.
Walaupun harus bekerja keras untuk mempertahankan hidup bersama
keluarga besarnya, namun ia selalu gembira.

Untuk membentuk laskar Islam, Rasulullah memilih delapan orang
yang dipandangnya mampu dalam berperang. Di antara mereka adalah

Abdullah bin Jahsy dan Sa’ad bin Abi Waqqosh.

Dalam kelompok tersebut akhirnya terpilihlah Abdullah bin Jahsy
sebagai pimpinan. Sebuah bendera diikatkan oleh Rasulullah di tongkatnya
dan diserahkan kepada Abdullah bin Jahsy. [tulah bendera Islam pertama
dan Abdullah bin Jahsylah yang memegangnya. Karena itu ia dikenal dengan
orang yang pertama kali dikenal sebagai Amirul Mu’minin.

Setelah dilantik menjadi Amir, ia diperintahkan oleh Rasullah untuk
melakukan ekspedisi dengan tugas pengintaian. Rasulullah melarang
membuka Surat Perintah tersebut melainkan sesudah dua hari perjalanan.
Setelah dua hari perjalanan, Abdullah bin Jahsy membuka surat tersebut
dan membacanya:

“Bila kamu membaca surat ini, teruskanlah perjalananmu ke arah
Mekah. Berhentilah di antara Thaif dan Mekah. Amatilah gerak-gerik kaum

Quraisy dan segera laporkan kepada kami.”

Sesuai dengan perintah Rasullah, Abdullah bin Jahsy meneruskan
perjalanannya dan tiba di Nakhlah. Di tempat tersebut mereka memper-
siapkan pos pengintaian. Ketika mereka tengah bersiap-siap, tiba-tiba dari
kejauhan terlihat sekelompok kabilah Quraisy terdiri dari empat orang,
yaitu Amr bin Hadhramy, Hakam bin Kaysan, Utsman bin Abdullah dan
Al- Mughiroh bin Abdullah. Mereka membawa barang dagangan seperti
kulit, anggur, dan sebagainya.

Abdullah bin Jahsy bermusyawarah dengan pasukannya. Apakah
pasukan itu akan diserang atau tidak? Saat itu hari terakhir bulan Haram.
Jika mereka melakukan penyerangan, berarti melanggar kehormatan bulan
Haram, dan mengundang kemarahan seluruh bangsa Arab. Jika mereka
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dibiarkan lewat, mereka masuk ke Tanah Haram (Makkah) berarti mem-
biarkan mereka masuk ke tempat aman karena di sana dilarang berperang,.

Akhirnya mereka memutuskan untuk menyerang dan merampas harta
kabilah itu. Mereka berhasil menewaskan seorang anggota rombongan
Quraisy. Dua orang tertawan dan seorang lagi melarikan diri.

Abdullah bin Jahsy dan pasukannya membawa harta rampasan dan
dua orang tawanan ke Medinah. Begitu tiba di hadapan Rasulullah, beliau
langsung marah karena Abdullah bin Jahsy dan pasukannya bertindak di
luar perintah.

Beliau bersabda,

“Demi Allah, saya tidak memerintahkan kalian menyerang, merampas,
menawan, apalagi membunuh. Saya hanya memerintahkan kalian
supaya mencari berita mengenai orang-orang Quraisy, mengamati
gerak-gerik mereka kemudian melaporkan kepada saya.”

Beliau menangguhkan putusan mengenai hukum harta rampasan dan
dua tawanan perang. Sementara menunggu keputusan Allah, Abdullah bin
Jahsy dan pasukannya diberhentikan. Mereka jelas bersalah karena tidak
disiplin dan melanggar perintah Nabi. Kaum muslimin mencela mereka se-
hingga Abdullah dan pasukannya merasa dikucilkan. Kedamaian yang mere-
ka nikmati bertukar dengan kegelisahan dan penyesalan.Kesedihan dan
penyesalan tersebut semakin mencekam ketika mereka mengetahui kaum
Quraisy menggunakan kesempatan itu untuk menekan Rasulullah dan kaum
muslimin. Mereka menggembar-gemborkan di kalangan kabilah-kabilah
Arab, bahwa kamu muslimin menghalalkan bulan Haram dengan per-
tumpahan darah dan perampasan harta.

Abdullah bin Jahsy menyadari, kecerobohannya itu telah memberikan
peluang ampuh bagi kaum Quraisy untuk merangkul kabilah-kabilah Arab
guna memusuhi kaum muslimin. Bahkan tidak menutup kemungkinan akan
mengundang agresi mereka secara fisik.

Tidak dapat dibayangkan bagaimana beratnya beban moril yang ia
tanggung. Namun demikian imannya tetap tegar. Dia selalu beristighfar
dan mohon ampun kepada Allah. Akhirnya Allah memberikan kabar gem-
bira kepada mereka dengan firman-Nya,
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada
bulan haram. Katakanlah, “Berperang pada bulan Haram adalah dosa
besar. Tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada-
Nya, menghalangi masuk ke masjidil Haram dan mengusir penduduk
dari sekitarnya lebih besar dosanya di sisi Allah....” (Al- Bagarah: 217)

Setelah ayat tersebut turun, tenanglah hati Rasulullah. Harta
rampasan disita untuk Baitul Mal dan kedua tawanan diminta tebusan
Rasulullah setuju dengan apa yang telah dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy
dan pasukannya.

Karena peristiwa itu, dalam sejarah tercatat bahwa harta rampasan
tersebut sebagai harta rampasan pertama dalam Islam. Musuh yang mereka
bunuh adalah musyrik pertama yang tertumpah darahnya di tangan kaum
muslimin. Bendera pasukan mereka pun adalah bendera Islam pertama
kali yang diikatkan Rasul. Amir (komandan) pasukan, Abdullah bin Jahsy
adalah orang pertama yang dipanggil Amirul Mu’minin.

Ketika terjadi perang Badar, Abdullah ikut berjuang bersama kaum
muslimin. Dalam peperangan itu ia cidera cukup parah.

Pada saat perang Uhud, terjadi sebuah peristiwa yang dialami oleh
Abdullah bin Jahsy dan Sa’ad bin Abi Waqqosh. Saat itu keduanya berada
di sebuah tempat yang agak terpencil. Sa’ad bin Abi Wagqosh berdoa,

“Ya Allah, pertemukanlah aku dengan musuh yang paling buas dan
jahat. Aku akan berkelahi melawannya dan berilah aku kemenangan.”

Abdullah bin Jahsy mengamini doa tersebut, seraya menambahkan,

“Ya Allah, pertemukanlah aku dengan musuh yang jahat dan buas.
Aku akan berkelahi melawannya dan aku tewas di tangannya. Dia kemudian
memotong hidung dan telingaku.”

Ketika perang Uhud berakhir, ternyata Allah mengabulkan doanya.
Para sahabat menemukan jasadnya tewas persis seperti doanya. Hidung dan
telinganya buntung serta tubuhnya digantung dengan seutas tali.

Allah memuliakannya dengan pahala syahid bersama Hamzah bin
Abdul Muttalib. Keduanya gugur dan dimakamkan dalam satu kubur. Air
mata Rasulullah mengalir membasahi kubur mereka, menambah harumnya
darah syahid yang tertumpah melumuri jasad. Semoga Allah meridhai
mereka. Amin. %

ABDULLAH BIN JAHSY “Orang Pertama Bergelar Amirul Mukminin® === 37



ABDULLAH BIN MAS'UD
“Teladan Umat Membaca Al-Qur’an”

Seorang anak gembala tengah menghalau domba-dombanya dijalan
kecil perbukitan kota Mekah, jauh dari keramaian. Domba-domba tersebut
adalah kepunyaan seorang bangsawan Quraisy, bernama Ugbah bin
Mu’aith. Anak kecil itu dipanggil dengan Ibnu Ummi Abd. Nama aslinya
adalah Abdullah bin Mas’ud.

Anak gembala itu pernah mendengar berita tentang Nabi yang baru
di utus, serta dakwah yang dilancarkannya. Tetapi ia tidak sempat
mempedulikannya. Mungkin karena usianya yang masih kecil dan tempat
tinggalnya yang jauh dari masyarakat Makkah. Anak gembala itu rajin
menggembalakan domba-domba majikannya. Pagi-pagi sekali dia sudah
berangkat bersama domba-dombanya ke tempat gembala, dan pulang
setelah hari senja.

Hari itu, ia melihat di kejauhan dua orang lakitaki menuju ke arahnya.
Keduanya kelihatan sangat letih dan kehausan. Bibir dan kerongkongan
mereka tampak kering. Ketika keduanya berada dekat dengan anak
gembala itu, mereka memberi salam dan berkata, “Hai anak, berilah kami
susu dombamu sekadar untuk menghilangkan haus!”

“Maaf Pak, saya tidak dapat memberi Bapak karena domba-domba
ini bukan kepunyaan saya. Saya hanya sebagai penggembala,” jawabnya.

Kedua laki-laki tersebut tidak membantah jawabannya, bahkan di
wajah keduanya jelas kelihatan mereka menyukai jawaban tersebut. Seorang
di antara keduanya berkata, “ Bawalah kemari seekor domba betina yang
belum kawin!”
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Anak itu mengambil seekor anak domba, lalu dibawanya ke dekat
mereka. Orang itu memegang domba tersebut dan meraba-raba susunya
dengan membaca “ Basmallah”. Si anak gembala bingung dan berkata
kepada dirinya sendiri, “ Mana mungkin anak domba dapat diperas air
susunya!”

Tetapi sebentar kemudian susu anak domba itu membengkak dan
setelah itu air susunya memancar berlimpah-limpah. Laki-aki yang seorang
lagi mengambil sebuah batu cekung lalu diisinya dengan susu dan diminum-
nya berdua dengan kawannya. Kemudian anak itu diberi juga dan mereka
bertiga minum bersama-sama. Anak itu hampir saja tidak percaya pada apa
yang dilihatnya dan dialaminya. “Sungguh ajaib!” kata anak gembala itu.

Setelah mereka minum sepuas-puasnya, orang yang penuh berkah itu
berkata, “Berhenti!”

Saat itu juga air susu domba berhenti mengalir, dan teteknya kempes
kembali seperti semula. Anak gembala tadi berkata kepada orang yang
penuh berkah, “Ajarkanlah kepada saya bacaan yang tuan baca tadi.”

“Kamu anak pintar!” jawab orang luar biasa yang penuh berkah itu.

Cerita di atas adalah permulaan kisah Abdullah bin Mas’ud. Orang
yang penuh berkah itu tidak lain adalah Rasulullah Shallallahu Alaibi wa
Sallam. Sedangkan kawannya ialah Abu Bakar Shiddiq Radbiyallabu Anbu.
Mereka pergi ke perbukitan Mekah pada hari itu, menghindari
kemungkinan yang buruk karena tindakan kaum Quraisy yang keterlaluan
dan sok kuasa.

Sejak peristiwa itu, Abdullah bin Mas’ud (anak gembala) tertarik
kepada Rasulullah dan sahabatnya. Dia merasa terikat kepada keduanya.
Sebaliknya Rasulullah kagum kepada anak itu. Walaupun dia seorang anak
gembala, sehari-harian jauh dari masyarakat ramai, tetapi dia cerdas, jujur,
bertanggung jawab, bersungguh-sungguh dan telit.

Tidak berapa lama setelah itu, Abdullah bin Mas’ud masuk Islam.
Dia mendatangi Rasulullah dan memohon kepada beliau agar diterima
menjadi pelayan beliau. Rasulullahpun menerimanya.

Sejak hari itu Abdullah bin Mas’ud tinggal di Rumah Rasulullah. Dia
beralih pekerjaan dari penggembala domba menjadi pelayan utusan Allah
dan Pemimpin Umat. Abdullah bin Mas’ud senantiasa mendampingi
Rasulullah bagaikan bayang-bayang dengan bendanya. Dia selalu menyertai
beliau kemana pergi, di dalam rumah maupun di luar. Dia membangunkan
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Rasulullah untuk shalat bila beliau tertidur, menyediakan air untuk mandi
beliau, mengambilkan terompah apabila beliau hendak pergi dan mem-
benahinya apabila beliau pulang. Dia membawakan tongkat dan sikat gigi.
Menutupkan pintu kamar apabila beliau masuk kamar hendak tidur.

Bahkan Rasulullah mengizinkan Abdullah memasuki kamar beliau
jika perlu. Beliau mempercayakan kepadanya hal-hal yang rahasia, tanpa
khawatir rahasia tersebut akan terbuka. Karenanya, Abdullah bin Mas’ud
dijuluki orang dengan “Shabibus Sirri Rasulullah” (pemegang rahasia Rasu-
lullah).

Abdullah bin Mas’ud dibesarkan dan dididik dengan sempurna dalam
rumah tangga Rasulullah. Karena itu tidak heran kalau dia menjadi
seorang yang sempurna, terpelajar, berakhlak tinggi, sesuai dengan karakter
dan sifat-sifat yang dicontohkan Rasulullah kepadanya. Sampai-sampai
orang mengatakan, karakter dan akhlak Abdullah bin Mas’ud paling mirip
dengan akhlak Rasulullah.

Di samping itu dia belajar di Madrasah Rasulullah. Karena itu
memang pantas dia menjadi sahabat yang sangat baik membaca Al-Qur’an,
sangat paham maknanya, dan sangat alim tentang syari’at Islam.

Ketika Khalifah Umar bin Khathab berada di Arafah, tiba-tiba
seorang laki-laki datang menghadap beliau seraya berkata, “Ya Amirul
Mu’minin, saya datang dari Kufah sengaja untuk menghadap Anda. Di
sana ada seorang yang hapal Al-Qur’an seutuhnya di luar kepala. Bagaim-
ana pendapat Anda tentang orang itu?”

Umar marah mendengar pertanyaan itu. Belum pernah dia semarah
itu, sehingga dia menarik nafas panjang-panjang, seraya bertanya,“Siapa
dia?”

“Abdullah bin Mas’ud.“jawab orang itu.

Kemarahan Umar mendadak reda. Seketika itu juga mukanya kembali
cerah. “Demi Allah, setahu saya tidak ada lagi orang yang lebih alim
daripadanya dalam urusan itu. Akan saya ceritakan kepada Anda suatu
kisah mengenainya. Pada suatu malam Rasulullah berbincang-bincang di
rumah Abu Bakar membicarakan urusan kaum muslimin. Saya turut
dalam pembicaraan tersebut. Selesai berbincang-bincang, Rasulullah perg;.
Saya dan Abu Bakar pergi pula mengikuti beliau. Tiba-tiba kami melihat
seseorang -pada awalnya tidak kami kenali- sedang shalat di masjid.
Rasulullah berdiri mende- ngarkan bacaan orang itu. Kemudian beliau
berpaling dan berkata kepada kami, “ Siapa yang ingin membaca Qur’an
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dengan baik seperti yang di turunkan Allah, bacalah seperti bacaan Ibnu
Ummi Abd (Abdullah bin Mas’ud).

Kemudian Abdullah bin Mas’ud duduk dan berdoa. Rasulullah
mengaminkan doanya.

“Saya berkata dalam hati,” kata Umar selanjutnya, “Demi Allah,
besok pagi saya akan mendatangi Abdullah bin Mas’'ud memberi kabar
gembira kepadanya bahwa Rasulullah mengaminkan do’anya. Ketika saya
mendatanginya besok pagi, ternyata Abu Bakar telah lebih dulu
menyampaikan kabar gembira itu kepada Abdullah. Abu Bakar memang
selalu lebih cepat daripada saya dalam soal kebaikan.”

Abdullah bin Mas’ud pernah berkata tentang pengetahuannya
mengenai Kitabullah (Al-Qur’an) sebagai berikut, “ Demi Allah yang tiada
Tuhan selain Dia, tidak ada satu ayat pun dalam Al-Qur’an, melainkan aku
tahu di mana dan dalam situasi bagaimana diturunkan. Seandainya ada
orang yang lebih tahu daripada saya, niscaya saya datang belajar
kepadanya.” '

Abdullah bin Mas’ud tidak berlebihan dengan ucapannya itu. Cerita
Umar bin Khathab di bawah ini memperkuat ucapannya. Pada suatu
malam ketika Khalifah Umar bin Khathab sedang dalam perjalanan,
beliau bertemu dengan sebuah kabilah. Malam sangat gelap bagaikan
beratap kemah, menutupi pandangan setiap pengendara. Abdullah bin
Mas’ud berada dalam kabilah tersebut. Khalifah Umar memerintahkan
seorang ajudan supaya menanyai kabilah.

“Hai kabilah, dari mana kalian?” teriaknya bertanya.

“Min fajjil ‘amiq” ( dari lembah nan dalam), jawab Abdullah.
“Hendak kemana kalian?”

“Ke Baitul ‘Atiq (rumah tua = Baitullah) jawab ‘Abdullah

“Di antara mereka pasti ada orang yang sangat alim.” Kata Umar.

Kemudian diperintahkannya pula menanyakan, “Ayat Al-Qur’an
manakah yang paling ampuh?”

Abdullah menjawab :

“Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup kekal lagi terus
menerus mengurus (makhluk-Nya) tidak mengantuk dan tidak pula
tidur...(Al-Baqarah: 255).
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“Tanyakan pula kepada mereka, ayat Al-Qur’an manakah yang lebih
kuat hukumnya?* kata Umar memerintah.

Abdullah menjawab:

“Sesungguhnya Allah memerintah kamu berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang kamu
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” (An-
Nahl: 9).

“Tanyakan kepada mererka, ayat Al-Qur’an manakah yang mencakup
semuanya?” perintah Umar.

Abdullah menjawab:

“Barangsiapa mengerjakan kebaikan walaupun seberat dzarrah,
niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa mengerjakan
kejahatan walaupun seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat
balasannya pula ( Al-Zalzalah: 8)

“Tanyakan,ayat Al-Qur’an manakah yang memberi kabar takut?”
Perintah Umar.

Abdullah menjawab:

“Pahala dari Allah bukanlah menurut angan-angan yang kosong dan
tidak pula menurut angan-angan ahli kitab. Barangsiapa mengerjakan
kejahatan niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia
tidak dapat pelindung dan tidak pula penolong baginya selain Allah”
(An-Nisa: 123).

“Tanyakan pula, ayat Al- Qur’an manakah yang memberikan hara-
pan?” perintah Umar.

Abdullah menjawab:

“Katakanlah! Hai hamba-hamba yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah:
sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa. Sesungguhnya Dialah
yang maha pengampun lagi Maha Penyayang (Az-Zumar: 53)

Kata Umar, “ Tanyakan! Adakah dalam kabilah kalian ‘Abdullah bin
Mas’ud?”

Jawab mereka, “ Ya, ada!!”
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Abdullah bin Mas’ud bukan hanya sekadar Qari’ (ahli baca) terbaik,
atau seorang yang sangat alim atau abid yang sangat zuhud, tetapi dia juga
secorang pemberani, kuat, dan teliti. Bahkan dia seorang pejuang
(Mujahid) terkemuka. Dia tercatat sebagai muslim pertama yang
menguman-dangkan Al-Qur’an dengan suara merdu dan lantang,.

Pada suatu hari para sahabat Rasulullah berkumpul di Mekah. Mereka
berkata,” Demi Allah, kaum Quraisy belum pernah mendengar ayatayat Al-
Qur’an yang kita baca di hadapan mereka dengan suara keras. Siapa kira-
kira yang dapat membacakannya kepada mereka?”

“Saya sanggup membacanya di hadapan mereka dengan suara keras.”

Jawab Abdullah.

“Tidak! Jangan kamu! Kami khawatir kalau kamu yang membacakan-
nya. Hendaknya seseorang yang mempunyai famili, yang dapat membela
dan melindunginya dari penganiayaan kaum Quraisy,” jawab mereka.

“Biarlah saya saja! Allah pasti melindungi saya!” jawab Abdullah tak
gentar.

Keesokan paginya, kira-kira waktu dhuha ketika kaum Quraisy sedang
duduk-duduk sekitar Ka’bah, Abdullah bin Mas’ud berdiri di makam
Ibrahim, lalu dengan suara lantang dan merdu dibacanya surah Ar Rahman:
1- 4.

Bacaan Abdullah yang merdu dan lantang itu kedengaran oleh kaum
Quraisy di sekitar Ka’bah. Mereka terkesima disaat mendengar dan

merenungkannya. Kemudian mereka bertanya kepada sesamanya, “Apakah
yang dibaca Ibnu Ummi ‘Abd (‘Abdullah bin Mas’ud)?”

“Sialan dia! Dia membaca ayat-ayat yang dibawa Muhammad!” Kata
mereka setelah sadar. Lalu mereka berdiri serentak dan memukuli Abdullah.
Tetapi Abdullah terus saja membaca sampai habis. Kemudian Abdullah
pulang menemui para sahabat dengan muka babak belur dan berdarah.

“Inilah yang kami khawatirkan terhadapmu!” kata para sahabat
kepada Abdullah. “Demi Allah, bahkan sekarang musuh-musuh Allah itu
semakin kecil di mata saya. Jika Anda menghendaki, besok pagi akan saya
baca lagi di hadapan mereka.” jawab Abdullah.

Abdullah bin Mas’ud hidup sampai zaman khalifah Utsman bin
Affan memerintah. Ketika Abdullah hampir meninggal, khalifah Utsman

datang menjenguknya. “Sakit apakah yang kamu rasakan, hai Abdullah?”
tanya Khalifah.
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“Dosa-dosaku,” jawab Abdullah
“Apa yang kamu inginkan?” tanya Utsman
“Rahmat Tuhanku,” jawab Abdullah

“Tidakkah kamu ingin supaya kusuruh orang membawa gaji-gajimu
yang tidak pernah kamu ambil selama beberapa tahun?® tanya Utsman.

“Saya tidak membutuhkannya,” jawab Abdullah

“Bukankah kamu mempunyai anak-anak yang harus hidup layak
sepeninggalmu?” tanya Utsman.

“Saya tidak khawatir anak-anak saya hidup miskin. Saya menyuruh
mereka membaca surat Al-Waqi’ah setiap malam. Karena saya mendengar
Rasulullah bersabda, "Siapa yang membaca surat Al-Wagqi’ah setiap malam,
dia tidak akan ditimpa kemiskinan selama-lamanya!”

Pada suatu malam yang mulia Abdullah bin Mas’ud pergi menemui
Tuhannya dengan tenang. Lidahnya basah dengan dzikrullah, membaca
ayat-ayat suci Al-Qur’an. Dia telah berpulang ke rahmatullah. %
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ABDULILAH BIN MUGHAFAL
“Rawi Hadits dan Ahli Fikih”

Abdullah bin Mughaffal bin Abdu Ghanm atau Ibnu Nahmin binAfif
bin Asham bin Rabi’ah bin Azdar atau Ibnu ‘Adi bin Tsa’labah bin Dzuaib
atau Zuaid bin Sa’ad bin Ida bin Utsman bin ‘Amr bin Thabikhah bin Ilyas
bin Mudhar bin Nizar Al-Bashri. Beliau terkenal dengan nama aslinya ini.

Nama panggilannya ialah Abu Sa’id atau Abu ‘Abdirrahman atau
Abu Ziad. Karena beliau memang mempunyai anak-anak yang bernama
Sa’id, Abdurrahman, Ziad, dan lain-lain yang berjumlah tujuh orang.

Beliau termasuk golongan sahabat yang ikut melakukan Bai’atur-
Ridhwan atau Bai’atus-Syajarah yaitu sumpah setia yang dilakukan di bawah
sebatang pohon, pada satu tempat yang bernama Hudaibiyah dalam tahun
ke tujuh Hijriyah. Beliau sendiri bercerita tentang peristiwa yang sangat
penting itu, “Aku termasuk di antara orang-orang yang berada di bawah
pohon dimana Nabi Shallallabu Alaibi wa Sallam mengambil bai’ah atau
perjanjian sumpah setia dari para sahabat.

Sejak saat itu beliau tidak pernah absen lagi dalam perjuangan
menegakkan dan meyebarkan ajaran agama Islam di mana-mana selalu
bersama dengan Nabi Shallallabu Alaibi wa Sallam hingga wafatnya,
kecuali perang Tabuk.

Dalam persiapan melakukan perang Tabuk, suatu peperangan yang
letak medan pertempurannya sangat jauh lagj pula dilakukan dalam musim
panas yang sangat membakar, musim paceklik yang amat mencekik dan

" hampir memasuki musim panen tanaman dan tumbuhan yang menggairah-
kan, ternyata Abdullah bin Mughaffal ini semakin hari semakin bertambah
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bingung dan bimbang. Lebih-lebih setelah hampir tibanya hari pem-
berangkatan. Sebab ia gagal untuk mendapatkan kendaraan dan ongkos,
padahal jarak yang dituju sangat jauh.

Tapi karena dorongan imannya yang sempurna dan keyakinan yang
benar, ia berusaha terus dan tidak berputus asa. Dalam hati kecilnya hanya
tersirat harapan agar dapat mati syahid atau tersebarnya agama I[slam,di
samping harapannya yang terbesar yaitu dapat tetap ikut berperang fi
sabilillah bersama-sama dengan Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam.

Namun semua usaha yang dicobanya buntu dan tidak berhasil.
Akhirnya ia mencoba memohon bantuan kepada Nabi Shallallabu Alaihi
wa Sallam sendiri untuk dapat mengusahakan kendaraan. Tapi betapa
kecewanya ketika mendengar jawaban beliau, “Aku juga tidak dapat
mengusahakan kendaraan-kendaraan buat mengangkut kalian.” Akhirnya ia
hanya dapat melampiaskan kekesalan hatinya untuk mengadukan hal itu
kepada Tuhannya dengan cara menangis.

Alangkah sedih fikirannya ketika menyaksikan orang-orang dan
teman-temannya yang mampu, berbaris dan bershaf-shaf, berderap-derap
dengan langkah yang teratur mengikuti komando Nabi Shallallabu Alaihi
wa Sallam keluar menuju kemedan laga untuk jihad fi sabilillah sedang ia
sendiri tidak berkemampuan dan tidak mempunyai kendaraan. Ia sedih, karena
harus tinggal dalam kota bersama orang-orang perempuan, anak-anak kecil
yang belum memenuhi syarat untuk mengikuti perang sabil orang-orang
tuna netra, orang-orang sakit, dan lain-lain. Tatkala lamunannya sampai ke
situ, ia mengucurkan air mata untuk kesekian kalinya.

Namun sedihnya menjadi sirna ketika mendengar bunyi ayat yang
baru diturunkan kepada Nabi Sballallabu Alaibi wa Sallam,

RV R AN B PN AT B m T e

) ity Ll WG J_,.C.u\wum;;‘@ii}- FARpIwP
[av:a ]

“Dan tiada (pula terkena dosa) atas orang-orang yang apabila datang
kepadamu supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu
berkata, ‘Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu.’ Maka
mereka kembali, sedang air matanya bercucuran karena kesedihan
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang mereka nafkahkan atau
ongkos.” (At-Taubah: 92)
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Untuk sementara ia senang karena ia termasuk di antara orang-orang
yang dimaksud dalam ayat itu. Namun, ia masih tetap bersedih hati
lantaran tidak dapat ikut bertempur dan tidak dapat mengikuti jejak Nabi
Shallallabu Alaibi wa Sallam yang sangat dicintainya itu.

Demikian kehidupan Abdullah hingga wafatnya Nabi Shallallabu
Alaibi wa Sallam. Maka dalam masa Khalifah Abu bakar, ia tetap ikut
dalam peperangan untuk menumpas kaum-kaum yang berkepala batu,
murtad dan tidak mau mengeluarkan zakat.

Pada zaman khalifah Umar dan Utsman, ia juga tidak ketinggalan
dalam usaha menyebarkan Islam ke daerah-daerah timur tengah lainnya.

Ketika daerah Iraq telah di Islamkan khalifah Umar secara beruntun
mengirimkan sepuluh orang Ahli Fikih untuk mengajarkan agama di
Bashrah. Di antara hadits-hadits yang diriwayatkannya terdapat perawi dari
ulama’-ulama’ Bashrah arau Kufah. Dalam perjuangannya yang gigih untuk
memasukan [slam ke daerah Tustar, beliau berhasil sebagai orang yang
pertama kali memasuki pintu gerbang kota itu.

Demikianlah satu demi satu negeri dan daerah protektorat Romawi
di Timur Tengah jatuh ke tangan umat Islam, berkat usaha beliau dengan
kawan-kawannya di bawah pimpinan panglima-panglima yang terkenal,

seperi Abu ‘Ubaidah (Amir bin Jarrah, Khalid bin Walid, dan lain-lain).

Pada masa pemerintah khalifah Ali bin Abi Thalib, ia memilih
tempat tinggal dan berhijrah ke Bashrah. Di sana ia memiliki sebuah rumah
yang dibangunnya dekat masjid. Di rumahnya dan di daerah itulah ia
menghabiskan sisa-sisa hidupnya dengan giat mengajar dan beribadah
lainnya hingga ia wafat pada tahun 60 H atau tahun 59, pada masa akhir
pemerintahan khalifah Mu’awiyah bin Abi Sufyan.

Jenazah beliau, untuk memenuhi wasiatnya sendiri, telah
disembahyangkan oleh sahabat Abu Barzah Al-Aslami Radbiyallabu Anbu.
Atas jasa-jasanya, maka Allah Subbanabu wa Ta’ala telah mengkaruniai
beliau nama yang kekal dan abadi, termaktub dalam kitab-kitab hadits
sebagai sumber sejumlah 43 hadits. Bukhori dan Muslim sepakat atas
empat hadits darinya, sedangkan Bukhori sendiri hanya satu hadits dan
Muslim sendiri juga satu Hadits. &
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ABDULLAH BIN RAWAHAH
“Penyair Rasulullah”

Waktu itu Rasulullah Shallallahu Alaibi wa Sallam. sedang duduk di
suatu tempat dataran tinggi kota Mekah, menyambut para utusan yang
datang dari kota Madinah, dengan bersembunyi-sembunyi agar tidak
diketahui kaum Quraisy. Mereka yang datang ini terdiri dari dua belas
orang utusan suku atau kelompok yang kemudian dikenal dengan nama
Kaum Anshar (penolong Rasul). Mereka sedang dibai’at Rasul (diambil
Janji sumpah setia) yang terkenal pula dengan nama Bai’ah Al-Aqabah al-
Ula (Aqabah pertama). Merekalah pembawa dan penyi’ar Islam pertama
ke kota Madinah, dan bai’at merekalah yang membuka jalan bagi hijrahnya
Nabi beserta pengikut beliau, yang pada gilirannya kemudian membawa

kemajuan pesat bagi Agama Allah yaitu Islam. Salah seorang dari utusan
yang dibai’at Nabi itu, adalah Abdullah bin Rawahah.

Pada tahun berikutnya, Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam.
membai’at lagi tujuh puluh tiga orang Anshar dari penduduk Madinah.
Pada bai’at ‘Aqabah kedua ini tokoh Ibnu Rawahah pun termasuk salah
seorang utusan yang dibai’at.

Kemudian sesudah Rasullullah bersama sahabatnya hijrah ke Madinah
dan menetap di sana, maka Abdullah bin Rawahah pulalah yang paling
banyak usaha dan kegiatannya dalam membela Agama dan mengukuhkan
sendi-sendinya. Dialah yang paling waspada mengawasi sepak terjang dan
tipu muslihat Abdullah bin Ubay (pemimpin golongan munafik) yang oleh
penduduk Madinah telah dipersiapkan untuk diangkat menjadi raja
sebelum Islam hijrah ke sana, dan yang tak putus-putusnya berusaha
menjatuhkan Islam dengan tidak menyia-nyiakan setiap kesempatan yang
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ada. Berkat kesiagaan Abdullah bin Rawahah yang terus-menerus mengikuti
gerak-gerik Abdullah bin Ubay dengan cermat, maka gagallah usahanya,
dan maksud-maksud jahatnya terhadap Islam dapat di patahkan.

Ibnu Rawahah adalah seorang penulis yang tinggal di suatu lingkungan
yang langka dengan kepandaian tulis baca. Ia juga seorang penyair yang
lancar, untaian syair-syairnya meluncur dari lidahnya dengan kuat dan indah
didengar.

Semenjak ia memeluk Islam, dibaktikannya kemampuan bersyair itu
untuk mengabdi bagi kejayaan Islam. Rasullullah menyukai dan menikmad
syair-syairnya, serta sering menganjurkan kepada Ibnu Rawalah untuk lebih
tekun lagi membuat syair.

Pada suatu hari, beliau duduk bersama para sahabatnya, tiba-tiba
datanglah Abdullah bin Rawahah, lalu Nabi bertanya kepadanya: “Apa
yang anda lakukan jika anda hendak mengucapkan syair?”

Abdullah menjawab, “Kurenungkan dulu, kemudian baru kuucapkan.”
Lalu ia mengucapkan syairnya tanpa berpikir panjang,

“Wahai putera Hasyim yang baik, sungguh Allah telah melebihkan-
mu dari seluruh manusia dan memberimu keutamaan, di mana orang
tak usah iri.Dan sungguh aku menaruh firasat baik yang kuyakini
terhadap dirimu. Suatu firasat yang berbeda dengan pandangan hidup
mereka.Seandainya anda bertanya dan meminta pertolongan kepada
mereka untuk memecahkan persoalan, tiadalah mereka hendak menjawab
atau membela. Karena itu Allah mengukuhkan kebaikan dan ajaran yang
anda bawa. Sebagaimana Ia telah mengu- kuhkan dan memberi pertolongan
kepada Musa”.

Mendengar hal itu Rasul menjadi gembira dan ridla kepadanya, lalu
bersabda: :

“Dan kamu pun akan diteguhkan Allah.”

Ketika Rasulullah sedang thawaf di Baitullah pada ‘umrah gadla,
Ibnu Rawahah berada di depan beliau sambil membaca syair

“Oh Tuhan, kalaulah tidak karena Kamu, niscaya kami tidaklah akan
mendapat petunjuk, tidak akan bersadagah dan Shalat!

Maka mohon diturunkan sakinah atas kami dan diteguhkan
pendirian kami jika musuh datang menghadang. Sesugguhnya orang-orang
yang telah aniaya terhadap kami, bila mereka membuat fitnah akan kami
tolak dan kami tentang.”
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